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ABSTRAK

Nama : Maharani Balkis Tanjung
NIM : 1920500021
Judul : Pengaruh Layanan Bimbingan dan Konseling

Terhadap Prestasi Belajar Siswa Di Kelas VI MIN 3
Kabupaten Labuhanbatu

Latar belakang penelitian ini adalah kondisi pelaksanaan layanan bimbingan
dan konseling di MIN 3 Kabupaten Labuhanbatu yang belum memiliki tenaga
pelaksana layanan bimbingan dan konseling secara khusus. Pelaksanaan layanan
bimbingan dan konseling masih dilaksanakan oleh guru kelas yang dikoordinir oleh
kepala madrasah dan terintregitas dalam proses pembelajaran serta hanya terfokus
pada layanan bimbingan kelompok, sehingga siswa yang mengalami masalah
dalam belajar yang disebabkan oleh berbagai faktor individu baik dari dalam
dirinya, orang tuanya ataupun lingkungannya belum mendapatkan layanan secara
optimal dan berdampak pada kegiatan belajar serta prestasi belajar siswa. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan dan konseling
terhadap prestasi belajar siswa di kelas VI MIN 3 Kabupaten Labuhanbatu.
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode ex post
facto yaitu penelitian yang menguji apa yang telah terjadi pada subjek. Data layanan
bimbingan dan konseling dikumpulkan dari penyebaran angket instrumen yaitu
angket tentang layanan bimbingan dan konseling terhadap prestasi belajar siswa
yang dilakukan terhadap sampel, lalu data prestasi belajar siswa diperoleh dengan
studi dokumentasi nilai siswa dari buku penilaian guru. Hasil yang diperoleh adalah
program layanan bimbingan dan konseling memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap prestasi belajar siswa di kelas VI MIN 3 Kabupaten Labuhanbatu. Tingkat
pencapaian pada layanan bimbingan dan konseling dapat dikatan baik dengan
persentase 78%. Bahkan pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di MIN 3
Kabupaten Labuhanbatu tergolong baik, namun meskipun begitu tetap memerlukan
tenaga profesioanl. Semakin intensif pemberian layanan bimbingan dan konseling
maka semakin tinggi peningkatan prestasi belajar siswa. Layanan bimbingan dan
konseling yang dilakukan secara maksimal, dapat membantu memotivasi siswa
untuk belajar dengan giat dan rajin. Sehingga, layanan bimbingan dan konseling ini
akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Tidak hanya meningkatkan
prestasi belajar siswa, layanan bimbingan dan konseling juga dapat membantu
siswa untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya.

Kata kunci: Layanan Bimbingan dan Konseling, Prestasi Belajar Siswa



ABSTRACT

Name : Maharani Balkis Tanjung
NIM : 1920500021
Title : The Effect of Guidance and Counseling Service on

Students’ Learning Achievement in Class VI MIN 3
Labuhanbatu Regency

The background of this research is the condition of the implementation of
guidance and counseling services at MIN 3 Labuhanbatu Regency which does not
yet have a special guidance and counseling service implementer. The
implementation of guidance and counseling services is still carried out by class
teachers coordinated by the head of the madrasa and integrated into the learning
process and only focused on group guidance services, so that students who
experience problems in learning caused by various individual factors both from
within themselves, their parents or the environment have not received optimal
services and have an impact on learning activities and student achievement. The
purpose of this study was to determine the effect of guidance and counseling
services on student learning achievement in class VI MIN 3 Labuhanbatu Regency.
This research is a quantitative study using the ex post facto method, namely research
that tests what has happened to the subject. Data on guidance and counseling
services are collected from distributing questionnaire instruments, namely
questionnaires about guidance and counseling services on student learning
achievement conducted on the sample, then data on student learning achievement
is obtained by studying documentation of student grades from the teacher's
assessment book. The results obtained are that the guidance and counseling service
program has a significant effect on student learning achievement in class VI MIN
3 Labuhanbatu Regency. The level of achievement in guidance and counseling
services can be said to be good with a percentage of 78%. Even the implementation
of guidance and counseling services at MIN 3 Labuhanbatu Regency is classified
as good, but even so it still requires professional personnel. The more intensive the
provision of guidance and counseling services, the higher the increase in student
achievement. Guidance and counseling services that are carried out optimally, can
help motivate students to study hard and diligently. Thus, this guidance and
counseling service will affect student learning achievement. Not only improving
student achievement, guidance and counseling services can also help students to
solve the problems they face.

Keywords: Guidance and Counseling Service, Student Learning Achievement
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bimbingan dan konseling merupakan suatu pelayanan pendidikan yang
penting di sekolah karena sebagian besar waktu para siswa dihabiskan di
lingkungan sekolah dan kondisi yang mana para siswa sangat membutuhkan
bimbingan baik dalam memahami keadaan dirinya, mengarahkan dirinya,
maupun dalam mengatasi berbagai macam kesulitan. Bimbingan dan konseling
mempunyai landasan bahwa pembimbing harus memperhatikan perkembangan
siswa dari segi bersosial dan kemandiriannya serta tanggung jawab. Bimbingan
dan konseling juga memiliki pelayanan yang ditujukan kepada semua siswa,
tidak untuk yang bermasalah atau yang pintar saja.

Tohirin mengatakan bimbingan dan konseling merupakan proses yang
berkelanjutan. Artinya kegiatan bimbingan tidak dilakukan secara acak, tidak
sengaja atau asal-asalan, tetapi direncanakan, sengaja, sistematis dan terarah
kepada tujuan yang sudah ditetapkan.! Sedangkan Susanto menyatakan
bimbingan merupakan bagian dari program pendidikan secara keseluruhan
yang membantu mengembangkan kesempatan yang diberikan setiap individu
agar dapat berkembang secara optimal melalui kemampuan dan kapasitas

secara bebas.?

Tohirin, Metode penelitian kualitatif dalam pendidikan dan Layanan Bimbingan dan
Konseling : pendekatan praktis untuk peneliti pemula dan dilengkapi dengan contoh transkrip hasil
wawancara serta model penyajian data (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2016), him. 1-2.

2Ahmad Susanto, Layanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah Dasar (Jakarta:
Prenademedia Group, 2018), him. 1.



Daryanto mengatakan bahwa konseling adalah semua bentuk hubungan
antara dua orang dimana siswa dibantu untuk lebih mampu menyesuaikan
diri secara efektif terhadap dirinya sendiri dan lingkungannya. Pelayanan
dengan konseling dimaksudkan untuk memberikan bantuan kepada individu
dalam memecahkan masalahnya secara individual ® Hikmawati menyatakan
bahwa konseling merupakan salah satu teknik atau layanan di dalam
bimbingan, tetapi teknik layanan ini sangat istimewa karena sifatnya yang
lentur.*

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 111 Tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan
Dasar dan Pendidikan Menengah menyatakan bahwa:

(a) dalam rangka pengembangan kompetensi hidup, siswa memerlukan

sistem layanan pendidikan di satuan pendidikan yang tidak hanya

mengandalkan layanan pembelajaran mata pelajaran/bidang studi dan
manajemen, tetapi juga layanan bantuan khusus yang lebih bersifat
psikoeduktif melalui Layanan Bimbingan dan Konseling; (b) setiap
siswa satu dengan lainnya berbeda kecerdasan, bakat, minat,
kepribadian, kondisi fisik dan latar belakang keluarga serta pengalaman
belajar yang menggambarkan adanya perbedaan masalah yang dihadapi

siswa sehingga memerlukan Layanan Bimbingan dan Konseling; (c)

kurikulum 2013 mengharuskan siswa menentukan peminatan

akademik, vokasi, dan pilihan lintas peminatan siswa sehingga
memerlukan Layanan Bimbingan dan Konseling.®

Layanan bimbingan dan konseling di setiap sekolah dasar adalah suatu

bentuk bantuan khusus yang diberikan kepada siswa, dengan

3Daryanto, Layanan Bimbingan dan Konseling Panduan Guru LAYANAN BIMBINGAN
DAN KONSELING dan Guru Umum (Malang: Mega Media, 2015), him. 5.

“Fenti Hikmawati, Layanan Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), him.
2.

% Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Bimbingan dan
Konseing Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah (Jakarta: Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, 2014), him. 1.



memperhatikan kemungkinan dan kenyataan mengenai potensi kesulitan
yang mungkin dihadapi dalam mencapai perkembangan optimal. Hal ini
bertujuan agar siswa mampu memahami diri, mengarahkan diri, dan
berperilaku sesuai dengan tuntutan serta kondisi lingkungan sekolah,
keluarga, dan masyarakat.

Pendidikan dasar seharusnya memberikan dasar kemampuan kepada
siswa agar mereka mampu mengembangkan kehidupan pribadi dan sosial,
mempersiapkan diri untuk tugas perkembangan dan langkah kehidupan
berikutnya. Untuk mencapai perkembangan optimal dalam proses
pembelajaran, aspek tersebut dapat dibagi menjadi tiga bidang, yaitu: 1)
bidang kurikuler melalui mata pelajaran di sekolah, 2) bidang administrasi
dan supervisi melalui penyelenggaraan administrasi dan supervisi oleh
kepala sekolah, guru, dan tenaga terkait, 3) bidang bimbingan melibatkan
pemberian bantuan kepada siswa dengan mempertimbangkan kemungkinan
timbulnya masalah yang dapat menghambat perkembangan optimal.
Dengan memperhatikan ketiga bidang tersebut, layanan bimbingan dan
konseling di Sekolah Dasar menjadi krusial dan integratif.

Seorang guru di sekolah memiliki tanggung jawab untuk mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, dan melatih siswa setiap hari. Tugas
profesional ini harus dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab. Semua
guru di sekolah berperan sebagai pembimbing dalam proses belajar
mengajar, tidak hanya menyampaikan pengetahuan tetapi juga

mendampingi siswa mencapai keberhasilan pendidikan. Meskipun guru



memberikan bimbingan dalam aktivitas belajar-mengajar, siswa juga
memerlukan bimbingan khusus, terutama saat menghadapi masalah
kepribadian. Inilah alasan pentingnya layanan bimbingan dan konseling di
sekolah dasar, meskipun secara sadar, tidak ada guru khusus untuk
bimbingan dan konseling serta waktu layanan yang ditentukan di Sekolah
Dasar.

Dasar pemikiran penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling di
sekolah dasar, bukan karena semata-mata terletak pada ada atau tidak
adanya landasan hukum (perundang-undangan), namun yang lebih penting
adalah menyangkut upaya memfasilitasi siswa, agar mampu
mengembangkan  potensi  dirinya atau mencapai  tugas-tugas
perkembangannya (menyangkut aspek fisik, emosi, intelektual, sosial, dan
moral-moral).

Prestasi belajar siswa adalah hasil yang dicapai setelah proses
pembelajaran yang dideskripsikan ke dalam bentuk hasil atau evaluasi
dalam bentuk angka ataupun huruf mengenai mata pelajaran yang dicapai
siswa, prestasi belajar siswa dapat dilihat dari rata-rata nilai ulangan harian,
ulangan bulanan (formatif) atau rapor. Prestasi belajar yang dimiliki oleh
siswa berbeda-beda, sesuai dengan kegiatan yang siswa lakukan selama
proses pembelajaran berlangsung. Sering kali ditemui banyak siswa yang
memiliki prestasi belajar yang rendah. Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar rendah yaitu: 1. Faktor dari dalam diri

(internal), yang terdiri dari jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh),



psikologis (inteligensi, perhatian, minat, bakat, dan motivasi), 2. Faktor dari
luar diri (eksternal), yaitu berupa pengaruh dari lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.

Namun, faktor yang sangat besar berpengaruh terhadap prestasi
belajar siswa adalah faktor psikologis atau pribadi karena faktor tersebut
berhubungan dengan dinamika dalam keluarga. Banyak orang tua yang
beranggapan bahwa setelah siswa diserahkan kepada guru di sekolah maka
lepaslah hak dan kewajibannya untuk memberikan pendidikan kepada anak.
Semua tanggung jawab orang tua telah beralih kepada guru di sekolah,
apakah menjadi pandai atau bodoh siswa tersebut, akan menjadi nakal atau
berbudi pekerti yang baik dan luhur, maka itu adalah urusan guru di sekolah.
Selain itu, banyaknya waktu yang digunakan orang tua untuk bekerja juga
menjadi penyebab kurangnya perhatian orang tua ke siswa. Akan tetapi,
selain faktor psikologis tersebut tidak menutup kemungkinan bahwa faktor
dari teman sebaya atau cara guru mengajarpun akan menjadi salah satu
penyebab siswa memiliki prestasi rendah.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan di MIN 3
Kabupaten Labuhanbatu, terlihat bahwa layanan bimbingan dan konseling
dilaksanakan secara terintegrasi dalam proses pembelajaran oleh guru kelas.
Penggunaan sarana dan prasarana ruang belajar, seperti kelas, menjadi
bagian dari pelaksanaan layanan ini. Administrasi layanan dilakukan
dengan cara sederhana menggunakan blanko isian untuk mencatat masalah

siswa, yang kemudian menjadi referensi dalam rapat dewan guru dengan



kepala madrasah. Namun, perlu diperhatikan bahwa implementasi layanan
bimbingan dan konseling di sekolah ini lebih terfokus pada bimbingan
kelompok yang terintegrasi dalam pembelajaran tematik, belum
memberikan layanan optimal kepada siswa yang mengalami masalah
belajar akibat faktor individu.

Pada kasus yang diamati, masih ada siswa yang lebih banyak
melakukan kegiatan di luar Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
ketika proses pembelajaran berlangsung, seperti saat guru menerangkan
materi pelajaran siswa tersebut tidak memperhatikan guru dan bercerita
dengan teman di sampingnya, ketika diberikan tugas berupa soal, siswa
tersebut mendapatkan nilai rendah. Pada kegiatan diskusi kelompok siswa
tersebut hanya diam saja, bahkan tidak ikut bergabung dengan kelompoknya
untuk mendiskusikan tugas yang diberikan guru. Ketika ditegur oleh guru
siswa tersebut hanya dapat menundukkan kepalanya, namun setelah itu
tetap melakukan hal yang serupa.’

Di sisi lain terdapat stigma negatif yang beredar dikalangan siswa
yang beranggapan bahwa guru bimbingan dan konseling hanya bisa
memarahi dan menghakimi saja. Beberapa bahkan menganggap bahwa
dipanggil ke ruang bimbingan dan konseling menunjukkan adanya masalah.
Ketakutan siswa terhadap surat perjanjian dan teguran semakin diperkuat

oleh lingkungan sekolah yang cenderung memberikan dukungan pada

®Observasi di MIN 3 Kabupaten Labuhanbatu pada tanggal 7 Februari 2023.
"Observasi di MIN 3 Kabupaten Labuhanbatu pada tanggal 7 Februari 2023.



pandangan negatif terhadap peran guru bimbingan dan konseling,
masyarakat sekolah seperti guru mata pelajaran serta komponen lainnya
seolah mendukung dan menjadikan guru bimbingan dan konseling sebagai
momok ketika salah satu siswa berbuat kesalahan, sehingga ketakutan
tersebut menyebar ke seluruh siswa. Sebagai akibatnya, siswa menjadi
enggan untuk mencari bantuan atau berkonsultasi.

Atas dasar uraian di atas, peneliti tertarik untuk menyusun skripsi
dengan judul “pengaruh layanan bimbingan dan konseling terhadap prestasi
belajar siswa di kelas VI MIN 3 Kabupaten Labuhanbatu”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah di atas, peneliti
mengidentifikasi masalah yaitu:
1. Tidak ada guru layanan bimbingan dan konseling secara khusus.
2. Kurangnya peran orang tua dalam mendorong prestasi belajar siswa.
3. Pengaruh layanan bimbingan dan konseling terhadap prestasi belajar
siswa.
4. Stigma negatif terhadap guru layanan bimbingan dan konseling.
C. Batasan Masalah
Dikarenakan keterbatasan peneliti dalam hal ini, maka peneliti
membatasi permasalahan yang akan diteliti hanya masalah pengaruh layanan
bimbingan dan konseling terhadap prestasi belajar siswa di kelas VI MIN 3

Kabupaten Labuhanbatu.



D. Definisi Operasional VVariabel
Untuk memberikan jawaban dari permasalahan penelitian ini maka
variabel perlu didefinisikan secara operasional.
1. Variabel Independen (Bebas)

Variabel bebas pada penelitian ini adalah layanan bimbingan dan
konseling. Terdapat 9 komponen layanan bimbingan dan konseling yang
akan menjadi indikator pada variabel independen peneliti, yaitu:

a. Layanan Orientasi
b. Layanan Informasi
c. Layanan Penempatan dan Penyaluran
d. Layanan Pembelajaran
e. Layanan Konseling Perorangan
f. Layanan Bimbingan Kelompok
g. Layanan Konseling Kelompok
h. Layanan Konsultasi
i. Layanan Mediasi
2. Variabel Dependen (Terikat)

Variabel terikat pada penelitian ini adalah prestasi belajar. Prestasi

belajar merupakan hasil yang diperoleh seseorang dalam belajar sesuai

kapasitas (kemampuan, kecakapan, dan kesanggupan) yang dimilikinya.®

8Fauzan & Maulana Arafat, Perencanaan Pembelajaran DI SD/MI (Jakarta: KENCANA,
2020), him. 20.



Prestasi dalam belajar adalah hasil dari pengukuran terhadap siswa yang
meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik setelah mengikuti proses
pembelajaran yang diukur dengan menggunakan instrumen tes atau
instrumen yang relevan. Adapun prestasi belajar yang diamati dalam
penelitian ini adalah prestasi kognitif siswa yang dinyatakan dalam bentuk
simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil
yang diperoleh siswa, yaitu nilai rata-rata ulangan formatif yang dicapai
oleh siswa di kelas VI MIN 3 Kabupaten Labuhanbatu.
E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah penelitian ini yaitu “apakah terdapat pengaruh layanan
bimbingan dan konseling terhadap prestasi belajar siswa di kelas VI MIN 3
Kabupaten Labuhanbatu?
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh layanan bimbingan dan konseling terhadap prestasi
belajar siswa di kelas VI MIN 3 Kabupaten Labuhanbatu.
G. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoretis
a. Mengembalikan kebenaran-kebenaran teoretis terhadap permasalahan
layanan bimbingan dan konseling sesuai dengan tujuan.

b. Menjadi wadah siswa untuk kegiatan belajar.
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c. Sebagai rujukan teori terhadap layanan bimbingan dan konseling
ditempat lain memberikan sumbangan pemikiran khususnya dalam
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling dengan kegiatan belajar
pada siswa.

2. Secara Praktis
a. Bagi Siswa

1) Siswa dapat mengetahui manfaat layanan bimbingan dan konseling
hingga dapat menumbuhkan semangat belajar dan meningkatkan
prestasi belajar.

2) Fungsi layanan bimbingan dan konseling dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa.

b. Bagi Guru
Dapat mengetahui dan menindak lanjut tentang pengaruh layanan
bimbingan dan konseling terhadap prestasi belajar siswa guna
menjadikan pertimbangan untuk meningkatkan kinerja guru yang lebih
profesional dan kreatif dalam melaksanakan tugas dan amanat
mengelola sesuai dengan kebutuhan siswa.
c. Bagi Sekolah
Semoga penelitian ini dapat menjadi masukan untuk MIN 3

Kabupaten Labuhanbatu khususnya, atau sekolah lain pada umumnya,

sehingga dapat diupayakan pelaksanaan program layanan bimbingan

dan konseling di sekolah lebih ditingkatkan lagi.
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih terarah dan memudahkan pembaca, maka peneliti membagi
sistematika pembahasan menjadi lima bagian, dalam setiap bab dibagi pula
menjadi sub dengan rincian sebagai berikut:

Bab | pendahuluan mengenai latar belakang, identifikasi masalah,
batasan masalah, definisi operasional variabel, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il landasan teori membahas tentang penelitian yang relevan,
kerangka berpikir dan hipotesis penelitian.

Bab 1lIl metodologi penelitian membahas tentang lokasi dan waktu
penelitian, jenis dan metode penelitian, populasi dan sampel, teknik/instrumen
penelitian, pengembangan instrumen, teknik pengumpulan data dan teknik
analisis data.

Bab IV hasil penelitian, yang mana bab ini berisikan hasil dari penelitian
dan analisis data yang terdiri dari hasil uji coba instrumen penelitian berupa uji
validitas instrumen angket dan uji reliabilitas instrumen, deskripsi data,
pengujian hipotesis, pembahasan hasil penelitian.

Bab V penutup merupakan kesimpulan memuat jawaban dari pertanyaan
pada rumusan masalah dan mencakup keseluruhan isi dari penelitian yang
memuat kesimpulan yang sesuai dengan rumusan masalah yang disertai dengan

saran-saran yang dianggap perlu.
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LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori

1. Bimbingan dan Konseling

a. Pengertian Bimbingan

Istilah bimbingan merupakan terjemahan dari kata “guidance .
Kata “guidance” yang kata dasarnya “guide” mempunyai beberapa
arti:

1) Menunjukkan jalan (showing the way)

2) Memimpin (leading)

3) Memberikan petunjuk (giving instruction)
4) Mengatur (regulating)

5) Mengarahkan (governing)

6) Memberi nasihat (giving advice)

Istilah “guidance ” juga diterjemahkan dengan arti bantuan atau
tuntunan. Ada juga yang menerjemahkan kata “guidance ” dengan arti
pertolongan. Bimbingan merupakan suatu pertolongan yang
menuntun. Bimbingan merupakan suatu tuntunan. Hal ini
mengandung pengertian bahwa dalam memberikan bimbingan jika
keadaan menuntut, kewajiban dari pembimbing untuk memberikan

bimbingan secara aktif, yaitu memberikan arah kepada yang

Tohirin, Layanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah Dan Madrasah (Berbasis
Integritas) (Jakarta: PT RAJAGRAFINDO PERSADA, 2015), him. 15-16.

12
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dibimbingnya. Selain itu, bimbingan juga mengandung makna
memberikan bantuan atau pertolongan dengan pengertian bahwa
dalam menentukan arah diutamakan kepada yang dibimbingnya.
Apabila proses bimbingan berlangsung dalam sistem sekolah atau
madrasah, maka bimbingan bisa dikonsepsikan sebagai proses
bantuan atau pertolongan yang diberikan oleh guru pembimbing
kepada siswa agar tercapai tingkat perkembangan yang optimal.
Berdasarkan arti ini, secara etimologis, bimbingan berarti bantuan
atau tuntunan; tetapi tidak semua bantuan atau tuntunan yang
diberikan kepada orang lain berarti bimbingan dalam arti bimbingan
dan konseling. Seorang guru membantu siswanya menjawab soal-soal
ujian bukan merupakan suatu bentuk “bimbingan”. Seorang guru yang
memberikan uang untuk membayar uang sekolah siswanya
(membantu membayar iuran sekolah) juga bukan merupakan
bimbingan. Bantuan yang berarti bimbingan konteksnya sangat
psikologis.

Menurut Rochman Natawidjaja mengartikan bimbingan sebagai
suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan
secara berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat memahami
dirinya dan dapat bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntutan dan
keadaan lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat, dan kehidupan

pada umumnya.
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Menurut Andi Mappiare berpendapat bahwa bimbingan
merupakan serangkaian kegiatan paling pokok bimbingan dalam
membantu konseli atau klien secara tatap muka, dengan tujuan agar
klien dapat mengambil tanggung jawab sendiri terhadap berbagai
persoalan atau masalah khusus.?

Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa bimbingan
sama dengan pemberian bantuan kepada seseorang yang
membutuhkan bantuan untuk membantu seseorang mengatasi
masalahnya atau mengungkapkan kemampuan yang dimilikinya.

b. Pengertian Konseling

Konseling (counseing) merupakan bagian integral dari
bimbingan. Konseling juga merupakan salah satu teknik dalam
bimbingan. Konseling merupakan inti dalam bimbingan. Ada yang
menyatakan konseling merupakan “jantungnya” bimbingan. Sebagai
aktivitas inti atau jantungnya bimbingan, praktik bimbingan dapat
dianggap belum ada jika tidak dilakukan konseling.

Dalam Kamus Bahasa Inggris, konseling dikaitkan dengan kata
“counsel” yang diartikan sebagai nasehat (to obtain counsel); anjuran
(to give counsel); pembicaraan (to take counsel). Konseling diartikan
sebagai pemberian nasehat, pemberian anjuran, dan pembicaraan

dengan bertukar pikiran.®

2Siti Handayani Wahyoeningroem, Motivator Sang Konselor (Purwokerto: CV Tatakata
Grafika, 2021), him. 6-8.
3Tohirin, Layanan Bimbingan dan Konseling...him. 20-21.
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Istilah konseling dahulu diterjemahkan dengan “penyuluhan”.
Penerjemahan penyuluhan atas kata konseling ternyata menimbulkan
kerancuan dan sering menimbulkan salah persepsi. Dalam praktik
pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah, konseling dengan arti
penyuluhan tidak dijalankan seperti halnya penyuluhan di dalam
dunia pertanian, hukum, dan penyuluhan lainnya; di mana banyak
orang dikumpulkan selanjutnya penyuluh memberikan ceramah.
Dalam dunia pendidikan, praktik konseling dijalankan dalam suasana
hubungan yang bersifat individu.

Wagito mengemukakan bahwa konseling adalah bantuan yang
diberikan kepada individu dalam memecahkan masalah kehidupannya
dengan wawancara, dengan cara-cara yang sesuai dengan keadaan
individu yang dihadapi untuk mencapai kesejahteraan hidupnya.

Menurut James P. Adam yang dikutip oleh Depdikbud,
konseling adalah suatu pertalian timbal balik antara dua orang
individu antara seorang (konselor) membantu yang lain (konseli)
supaya orang tersebut dapat lebih baik memahami dirinya dalam
hubungannya dengan masalah hidup yang dihadapinya pada waktu itu
dan pada waktu yang akan datang.

Dewa Ketut Sukardi juga memberikan batasan pengertian
konseling yaitu bantuan yang diberikan kepada klien (counselee)

dalam memecahkan masalah-masalah secara face to face, dengan cara
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yang sesuai dengan keadaan klien (counselee) yang dihadapi untuk
mencapai kesejahteraan hidup.*

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka dapat dirumuskan
tentang pengertian bimbingan dan konseling yaitu serangkaian
kegiatan berupa bantuan yang dilakukan oleh seorang ahli pada
konseli dengan cara tatap muka, baik secara individu atau beberapa
orang dengan memberikan pengetahuan tambahan untuk mengatasi
permasalahan yang dialami oleh konseli, dengan cara terus menerus
dan sistematis. Hal ini juga sesuai dengan firman Allah SWT dalam
Al-Qur’an Surat Ali ‘Imran ayat 104, sebagai berikut:

Gy aally G 5ahs sl é“ LT Aa) s &l

(V+8) OsALal & Sy 5Kl e 5els
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari

yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.’”

c. Bidang Bimbingan dan Konseling

Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah dasar mengacu
pada perkembangan siswa di sekolah dasar yang tengah beradaptasi
dengan lingkungan yang lebih luas dan belajar bersosialisasi dengan
mengenal berbagai aturan, nilai, dan norma-norma. Layanan

bimbingan dan konseling di sekolah dasar termuat ke dalam enam

“Henni Syafriana dan Abdillah, Layanan Bimbingan dan Konseling “Konsep, Teori dan
Aplikasinya” (Medan: LPPPI, 2019), him. 5-6.

>Kementerian Agama RI, Al-quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Kamila Jaya Ilmu,
2016), him. 63.
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bidang bimbingan, yaitu bimbingan pribadi, sosial, belajar, karier,

keberagamaan, dan keberkeluargaan.

1)

2)

3)

Bimbingan Pribadi

Bimbingan pribadi adalah bidang layanan pengembangan
kemampuan  mengatasi masalah-masalah  pribadi  dan
kepribadian, berkenaan dengan aspek-aspek intelektual, afektif,
dan motorik. Bidang pribadi adalah layanan bimbingan yang
diberikan kepada siswa untuk mengembangkan diri pribadinya
sehingga menjadi pribadi yang mantap dan mandiri serta mampu
mengoptimalkan potensi yang dimilikinya.
Bimbingan Sosial

Bimbingan sosial adalah bidang layanan pengembangan
kemampuan dalam mengatasi masalah-masalah sosial, dalam
kehidupan keluarga sekolah, maupun di masyarakat juga upaya
dalam berinteraksi dengan masyarakat. Bimbingan sosial
merupakan bimbingan yang diberikan kepada siswa untuk
mengenal lingkungannya sehingga mampu bersosialisasi dengan
baik dan menjadi pribadi yang bertanggungjawab.
Bimbingan Belajar

Bimbingan  belajar  merupakan  layanan  untuk
mengoptimalkan perkembangan dan mengatasi masalah dalam
proses pembelajaran. Bimbingan belajar adalah bimbingan yang

diberikan kepada siswa untuk dapat membentuk kebiasaan belajar
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yang baik, mengembangkan rasa ingin tahu dan menumbuhkan
motivasi untuk mengembangkan ilmu pengetahuan.
4) Bimbingan Karier
Bimbingan karier merupakan layanan yang merencanakan
dan mempersiapkan masa depan karier siswa. Bimbingan karir
adalah layanan bimbingan yang diberikan kepada siswa untuk
dapat merencanakan dan mengembangkan masa depannya,
berkaitan dengan dunia pendidikan maupun dunia Karier.
5) Bimbingan Keberagamaan
Bimbingan keberagamaan merupakan layanan untuk
memilih dan menganut kepercayaan sesuai dengan dirinya.
Bidang kehidupan keberagamaan merupakan bidang pelayanan
yang membantu siswa untuk memantapkan diri dalam memahami
dan melaksanakan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan
pribadi dan sosial.
6) Bimbingan Keberkeluargaan
Bimbingan keberkeluargaan merupakan layanan yang
berkenaan dengan masalah keluarga. Bidang kehidupan
berkeluarga merupakan bidang layanan yang membantu siswa
dalam merencanakan kehidupan keluarga, dan keragaman

persoalan persiapan membentuk keluarga.®

SDarmawan Harefa & Kaminudin Telaumbanu, Teori Manajemen Bimbingan dan
Konseling (Banyumas: PM Publisher, 2020), him. 130-132.
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d. Jenis-jenis Layanan Bimbingan dan Konseling

Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah dasar pada

perkembangan siswa sedang pada fase beradaptasi dengan lingkungan

yang lebih luas dan belajar tentang bersosialisasi dengan mengenal

berbagai aturan, nilai, dan norma-norma.

Terdapat 9 komponen dalam layanan Bimbingan dan

Konseling yang meliputi:

1)

2)

3)

Layanan Orientasi, layanan yang ditujukan untuk siswa atau
siswa baru guna memberikan pemahaman dan penyesuaian diri
terhadap lingkungan sekolah yang baru dimasuki. Hasil yang
diharapkan dari layanan ini adalah siswa dapat menyesuaikan diri
terhadap pola kehidupan sosial, kegiatan belajar, dan kegiatan
lain yang mendukung keberhasilannya.

Layanan Informasi, layanan yang bertujuan untuk membekali
siswa dengan berbagai pengetahuan dan pemahaman tentang
berbagai hal yang berguna untuk mengenal diri, merencanakan,
dan mengembangkan pola kehidupan sebagai pelajar, anggota
keluarga, dan anggota masyarakat. Layanan informasi berupaya
memenuhi  kekurangan seseorang akan informasi yang
dibutuhkan.

Layanan penempatan dan penyaluran, yaitu serangkaian kegiatan
bimbingan dan konseling yang membantu siswa agar dapat

menyalurkan atau menempatkan dirinya dalam berbagai program
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5)

6)
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sekolah, kegiatan belajar, penjurusan, kelompok belajar, pilihan
pekerjaan, dan lainnya. Sesuai dengan bakat, minat, kemampuan,
serta kondisi fisik dan psikisnya. Layanan penempatan adalah
upaya terencana dan sistematis untuk menempatkan siswa pada
suatu posisi atau tempat yang sesuai dengan bakat, minat, dan
kemampuannya. Sedangkan penyaluran adalah upaya untuk
menyalurkan bakat, minat, dan potensi siswa secara optimal.
Layanan pembelajaran, yaitu layanan bimbingan dan konseling
yang memungkinkan siswa mengembangkan sikap dan kebiasaan
belajar yang baik, materi belajar yang cocok dengan kecepatan
dan kesulitan belajarnya, serta berbagai aspek tujuan dan kegiatan
lainnya yang berguna untuk kehidupannya.

Layanan konseling perorangan, yaitu layanan khusus berupa
hubungan langsung tatap muka antara konselor atau guru
pembimbing dan klien atau siswa yang memungkinkan siswa
memperoleh pelayanan secara pribadi melalui tatap muka dengan
konselor atau guru pembimbing dalam rangka pembahasan dan
pengentasan masalah yang dihadapi siswa.

Layanan bimbingan kelompok, yaitu layanan bimbingan dan
konseling yang memungkinkan sejumlah siswa secara bersama-
sama melalui dinamika kelompok memperoleh berbagai bahan

dari narasumber tertentu. Bimbingan kelompok adalah layanan
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7)

8)

9)
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yang diberikan kepada sekelompok siswa baik ada masalah
maupun tidak ada masalah.

Layanan konseling kelompok, yaitu layanan bimbingan dan
konseling yang memungkinkan siswa memperoleh kesempatan
untuk membicarakan dan menyelesaikan permasalahan yang
dialami melalui dinamika kelompok, terfokus pada masalah
pribadi.

Layanan konsultasi, yaitu layanan bimbingan dan konseling yang
diberikan kepada seseorang untuk memperoleh wawasan,
pemahaman, dan cara-cara yang perlu dilaksanakan dalam
menangani atau membantu pihak lain. Layanan konsulti juga
merupakan bantuan dari konselor ke klien dimana konselor
sebagai konsultan dan klien sebagai konsulti, membahas tentang
masalah pihak ketiga.

Layanan mediasi, yaitu layanan bimbingan dan konseling yang
dilaksanakan konselor terhadap dua pihak yang sedang dalam
keadaan tidak menemukan kecocokan sehingga membuat mereka
saling bertentangan dan bermusushan. Mediasi berasal dari kata

media yang artinya perantara atau penghubung.’

Kegiatan Pendukung Layanan Bimbingan dan Konseling

130

"Darmawan Harefa & Kaminudin Telaumbanu, Teori Manajemen Bimbingan..., him. 117-
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Adapun kegiatan pendukung layanan bimbingan dan konseling

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Aplikasi instrumentasi, kegiatan pengumpulan data atau
keterangan tentang siswa dan lingkungan yang lebih luas
dilakukan dengan tes maupun non tes.

Himpunan data atau pengumpulan data, kegiatan mengumpulkan,
menyeleksi, menata dan menyimpan data serta keterangan siswa
yang relevan dengan keperluan pengembangan siswa.
Konferensi kasus, kegiatan untuk membahas permasalahan yang
dialami siswa dalam suatu forum pertemuan yang dihadiri oleh
berbagai pihak yang diharapkan dapat memberi penyelesaian.
Kunjungan rumabh, kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh
data, keterangan, kemudahan, dan komitmen bagi pemecahan
masalah yang dialami siswa melalui kunjungan rumah.

Alih  tangan kasus, kegiatan pembimbing melimpahkan
penanganan suatu kasus dari seorang konselor kepada pihak lain
yang dianggap memiliki kemampuan dan kewenangan yang
relevan dengan permasalahan yang dihadapi siswa.

Tampilan kepustakaan, layanan ini memandirikan klien untuk
mencari dan memanfaatkan sendiri bahan-bahan yang ada di

pustaka sesuai dengan kebutuhan.®

186-187.

8Pupu Saeful Rahmat, Psikologi Pendidikan (Jakarta Timur: Bumi Aksara, 2018), him.
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f. Tujuan Layanan Bimbingan dan Konseling

Layanan bimbingan dan konseling berkenaan dengan perilaku,
oleh sebab itu tujuan layanan bimbingan dan konseling adalah dalam
rangka:

1) Membantu mengembangkan kualitas kepribadian individu yang
dibimbing atau dikonseling.

2) Membantu mengembangkan kualitas kesehatan mental klien.

3) Membantu mengembangkan perilaku-perilaku yang lebih efektif
pada diri individu dan lingkungannya.

4) Membantu klien menanggulangi problem hidup dan
kehidupannya secara mandiri.’

Tujuan layanan bimbingan dan konseling di atas disesuaikan
dengan tingkat sekolah yang bersangkutan. Lebih khusus lagi,
pencapaian tujuan layanan bimbingan dan konseling di atas harus
didasarkan atas pencapaian visi, misi, dan tujuan sekolah yang

bersangkutan.

g. Prinsip-prinsip Layanan Bimbingan dan Koseling
Prinsip layanan bimbingan dan konseling memaparkan pokok-

pokok dasar pemikiran yang dijadikan pedoman program pelaksanaan

®Ngalimun & lhsan Mz, Layanan Bimbingan dan Konseling: Di Sekolah Dasar dan
Madrasah Ibtidaiah (Yogyakarta: litera, 2020), him. 13.
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atau aturan yang harus diikuti dalam pelaksanaan program pelayanan

layanan bimbingan dan konseling. Berikut prinsip-prinsip layanan

bimbingan dan konseling:

1)

2)

3)

4)

5)

Sikap dan tingkah laku siswa sebagai pencerminan dari segala
kejiwaannya adalah unik dan khas. Keunikan ini memberikan ciri
atau merupakan aspek kepribadian siswa. Prinsip bimbingan
adalah memerhatikan keunikan, sikap, dan tingkah laku siswa
sehingga memberikan layanan dan cara-cara yang sesuai atau
tepat.

Tiap siswa mempunyai perbedaan serta mempunyai berbagai
kebutuhan. Oleh karena itu, dalam memberikan bimbingan,
diperlukan teknik-teknik yang sesuai dengan perbedaan dan
berbagai kebutuhan siswa.

Bimbingan pada prinsipnya diarahkan pada bantuan sehingga
siswa yang dibantu mampu menghadapi dan mengatasi
kesulitannya sendiri.

Dalam suatu proses bimbingan, siswa yang dibimbing harus aktif,
mempunyai banyak inisiatif sehingga proses bimbingan berpusat
pada siswa yang dibimbing.

Prinsip referral atau pelimpahan dalam bimbingan perlu
dilakukan. Ini terjadi apabila ternyata masalah yang timbul tidak

dapat diselesaikan oleh sekolah (petugas bimbingan). Untuk
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menangani masalah tersebut, perlu diserahkan kepada petugas
atau lembaga lain yang lebih ahli.

6) Prinsip tahap awal, bimbingan dimulai dengan kegiatan
identifikasi kebutuhan dan kesulitan yang dialami individu yang
dibimbing.

7) Proses bimbingan dilaksanakan secara fleksibel sesuai dengan
kebutuhan yang dibimbing serta kondisi lingkungan
masyarakatnya.

8) Program layanan bimbingan dan konseling di sekolah harus
sejalan dengan program pendidikan pada sekolah yang
bersangkutan. Hal ini karena usaha bimbingan mempunyai
persiapan untuk memperlancar jalannya proses pendidikan dalam
mencapai tujuan pendidikan.

9) Dalam pelaksanaan program layanan bimbingan dan konseling di
sekolah hendaknya dipimpin oleh seorang petugas yang benar-
benar memiliki keahlian dalam bidang bimbingan. Di samping
itu, ia mempunyai kesanggupan bekerja sama dengan petugas-
petugas lain yang terlibat.

10) Program layanan bimbingan dan konseling di sekolah hendaknya
diadakan penilaian secara teratur. Maksud penilaian ini untuk
mengetahui tingkat keberhasilan dan manfaat yang diperoleh dari

pelaksanaan program bimbingan.°

ONgalimun & lhsan Mz, Layanan Bimbingan dan Konseling..., him. 23-25.
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h. Indikator Layanan Bimbingan dan Konseling

Berikut indikator dari layanan bimbingan dan konseling:
1) Layanan orientasi
2) Layanan informasi
3) Layanan penempatan dan penyaluran
4) Layanan pembelajaran
5) Layanan konseling perorangan
6) Layanan bimbingan kelompok
7) Layanan konseling kelompok
8) Layanan konsultasi
9) Layanan mediasi

2. Prestasi Belajar
a. Pengertian Prestasi Belajar

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, prestasi yang berarti hasil
yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan dan
sebagainya).!! Sedangkan belajar merupakan aktivitas yang sangat
penting bagi perkembangan individu. Belajar bisa terjadi dalam semua
aspek kehidupan. Belajar sudah terjadi sejak anak lahir bahkan
sebelum lahir atau dikenal dengan pendidikan prenatal, dan akan terus
berlanjut hingga ajal tiba. Berikut adalah definisi belajar menurut

beberapa ahli, yaitu sebagai berikut:

11Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”
(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Prestasi diakses 20 Juni 2023 pukul 15.45 WIB)


https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Prestasi
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1) Row and Crow (dalam Educational psychology, 1984)
menjelaskan bahwa belajar merupakan perbuatan untuk
memperoleh kebiasaan, ilmu pengetahuan, dan berbagai sikap,
termasuk penemuan baru dalam mengerjakan sesuatu, usaha
memecahkan rintangan, dan menyesuaikan dengan situasi baru.
Definisi ini menekankan hasil dari aktivitas belajar. Cronbah
(dalam educational psychology) mengemukakan, belajar yang baik
harus ditempuh dengan mengalami secara langsung.

2) Gregory A. Kimble (dalam Hergenhahn & Olson, 1997) yang
mendefinisikan belajar sebagai perubahan relatif permanen dalam
tingkah laku atau potensi perilaku yang diperoleh dari pengalaman
dan tidak berhubungan dengan kondisi tubuh pada saat tertentu
semacam penyakit, kelelahan, atau obat-obatan.

Prestasi belajar merupakan hasil yang diperoleh seseorang
dalam belajar sesuai kapasitas (kemampuan, kecakapan, dan
kesanggupan) yang dimilikinya. Kapasitas yang terdapat dalam
individu, seperti inteligitas, bakat, minat, dan motivasi yang semuanya
itu memengaruhi pencapaian belajar dengan maksimal.*®
1) Inteligensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Dalam

situasi yang sama, siswa yang mempunyai inteligensi yang tinggi

akan lebih berhasil dari pada yang mempunyai tingkat inteligensi

12Alimatus Sa’diyah, Prestasi Belajar (Malang: Literasi Nusantara, 2019), him. 8-9

13Fauzan & Maulana Arafat, Perencanaan Pembelajaran Di Sd/Mi: Dilengkapi Tutorial
Penyusunan Perangkat Pembelajaran Berbasis Kurikulum 2013 (Jakarta: KENCANA, 2020), him.
20.
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yang rendah. Walaupun bagi siswa yang mempunyai tingkat
inteligensi yang tinggi belum pasti berhasil dalam belajarnya. Hal
ini disebabkan belajar adalah suatu proses kompleks dengan
banyak faktor yang mempengaruhinya, sedangkan inteligensi
adalah salah satu faktor di antara faktor yang lain. Jika faktor lain
itu bersifat menghambat atau berpengaruh negatif terhadap belajar,
akhirnya siswa gagal dalam belajarnya. Siswa yang mempunyai
tingkat intelegensi yang normal dapat berhasil dengan baik dalam
belajar jika ia belajar dengan baik. Maksudnya belajar dengan
menerapkan metode yang efesien dan faktor-faktor yang
mempengaruhi belajarnya. Seperti faktor jasmaniah, psikologi,
keluarga, sekolah dan masyarakat memberi pengaruh yang positif.
Jika siswa memiliki inteligensi yang rendah, ia perlu mendapat
perhatian dan pendidikan dilembaga pendidikan khususnya.

2) Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang,
diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang. Jadi,
berbeda dengan perhatian, karena perhatian sifatnya sementara
(tidak dalam waktu yang lama) dan belum tentu diikuti dengan
perasaan senang, sedangkan minat selalu diikuti dengan perasaan
senang, dan dari situ diperoleh suatu keputusan.

3) Motivasi merupakan dorongan yang ada pada diri anak untuk

melakukan sesuatu tindakan. Besar kecilnya motivasi banyak
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dipengaruhi oleh kebutuhan individu yang ingin dipenuhi. Ada dua
macam motivasi yaitu motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik.
Motivasi instrinsik adalah motivasi yang ditimbulkan dari dalam
diri orang yang bersangkutan. Sedangkan, motivasi ekstrinsik
adalah motivasi yang timbul oleh rangsangan dari luar atau
motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor dari luar situasi
belajar, misalnya angka, ijazah, tingkatan, hadiah, persaingan,
pertentangan, sindiran, cemoohan dan hukuman. Motivasi ini tetap
diperlukan di sekolah karena tidak semua pelajaran sesuai dengan
minat dan kebutuhan siswa.

4) Bakat merupakan salah satu faktor yang penting dalam proses dan
hasil belajar seseorang. Bakat diakui sebagai kemampuan bawaan
yang merupakan potensi yang masih perlu dikembangkan atau
latihan. Tidak dipungkiri bahwa belajar yang sesuai dengan bakat
bisa memperbesar kemungkinan berhasilnya usaha itu.*®

Sutratinah Tirtonegoro mengartikan prestasi belajar sebagai
penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk
simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil
yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu. Menurut
pendapat Muhibbin Syah yang menjelaskan bahwa prestasi belajar

menjadi tingkat keberhasilan siswa untuk mencapai tujuan yang telah

YNursyaidah, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar Peserta Didik”, Jurnal
Paedagogik, 2014 (DOI : 10.24952/paedagogik.v0i0.446), him. 73-75.
1SAfi Parnawi, Psikologi Belajar (Yogyakarta: DEEPUBLISH, 2020), him. 51-52.
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ditentukan di dalam sebuah program pembelajaran. Indikator prestasi
belajar itu adalah pengungkapan hasil belajar perubahan tingkah laku
ranah psikologis yang berubah sebagai pengalaman dan proses belajar
siswa. Ranah dalam perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar siswa
yaitu ranah cipta, rasa dan ranah karsa.'® Dengan demikian prestasi
belajar merupakan tingkat keberhasilan usaha kegiatan belajar dalam
proses pembelajaran dalam waktu tertentu.
b. Jenis-jenis Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah nilai angka yang menunjukkan kualitas
keberhasilan di mana siswa mampu berhasil mengikuti evaluasi yang
telah diselenggarakan oleh guru atau pihak sekolah. Prestasi belajar
memiliki beberapa indikator, dan indikator-indikator tersebut dapat
digunakan dalam mengukur prestasi belajar siswa. Menurut Slavin
(dalam Syarif), prestasi belajar siswa diukur dengan sejauh mana
konsep atau kompetensi yang menjadi tujuan pembelajaran
(instructional objective) atau tujuan perilaku (behavioral objective)
mampu dikuasai oleh siswa pada akhir jangka pengajaran. Hal serupa
diungkapkan oleh Syah, prestasi belajar diukur dari perubahan
perilaku yang terjadi. Petty (dalam Syah), menjelaskan bahwa
indikator prestasi belajar terdiri dari tiga ranah, yang dijabarkan
sebagai berikut:

1) Afektif

¥ Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), him. 148.
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Keterampilan afektif dari suatu proses dan hasil belajar
menekankan bagaimana siswa bersikap dan bertingkah laku di
dalam lingkungan masyarakat. Pemikiran atau perilaku yang
dapat diklasifikasikan sebagai ranah afektif. Menurut Nana
Sudjana, pembelajaran afektif adalah pembelajaran ranah afektif
berkaitan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek:

a) Penerimaan merupakan kepekaan dalam bentuk keinginan
menerima dan memperhatikan terhadap fenomena yang terjadi
dan stimulus yang datang didasarkan atas perhatian yang
terkontrol dan terseleksi. Contohnya: senang mengerjakan soal
matematika atau senang melaksanakan kedisiplinan.

b) Respon merupakan perhatian dan partisipasi aktif siswa dalam
melakukan suatu aktivitas yang didasarkan persetujuan,
keinginan, dan tanggapan. Contohnya: bertanya, membaca
buku, menulis puisi, menaati aturan dll.

c) Acuan nilai merupakan keyakinan atau sikap Yyang
menunjukkan derajat internalisasi komitmen terhadap nilai-
nilai yang berlaku di lingkungan siswa. Acuan nilai ditandai
dengan perilaku yang mengandung konsistensi nilai. Memiliki
motivasi berperilaku yang mengandung nilai-nilai pasti.
Contohnya: mengapresiasi karya seni, berlaku disiplin,

melakukan upaya pelestarian lingkungan hidup.
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d) Organisasi adalah mengorganisasikan nilai-nilai yang relevan
kedalam satu sistem didasarkan pada saling hubungan
antarnilai. Nilai yang dominan dan konsisten, diterima kapan
saja. Kegiatan belajar yang menunjukkan organisasi antara
lain: pengembangan filsafat hidup, mendukung pelaksanaan
kedisiplinan, bertanggung jawab terhadap perilaku.

e) Menjadi karakter adalah sistem nilai yang dijadikan karakter
individu secara terorganisasi dan konsisten, serta mampu
mengontrol tingkah laku individu dan menjadi gaya hidup.
Kegiatannya antara lain: memiliki filsafat hidup, rajin, tepat
waktu, mempertahankan pola hidup sehat.

2) Kognitif

Kognitif berasal dari cognitive, kata cognitive sendiri
berasal dari kata cognition yang padanannya knowing, yang
berarti mengetahui. Dalam arti luas, cognitive (kognisi) ialah
perolehan dan penggunaan pengetahuan. Dalam perkembangan
selanjutnya, istilah kognitif menjadi popular sebagai salah satu
domain atau wilayah/ranah psikologis hasil belajar manusia yang
meliputi setiap perilaku mental yang berhubungan dengan
pemahaman, pertimbangan, informasi, pemecahan masalah,
kesengajaan dan keyakinan.

Pembelajaran kognitif merupakan kegiatan pembelajaran

yang menuntut kemampuan berpikir mulai dari yang paling
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sederhana hanya sekedar tahu sampai kepada yang paling

kompleks yaitu memberikan penilaian tentang sesuatu baik atau

buruk, benar atau salah, bermanfaat atau tidak bermanfaat.

Menurut Bloom, aspek kognitif terdiri atas enam tingkatan yaitu:

a) Knowledge (pengetahuan), kegiatan pembelajaran kognitif
adalah aktivitas pembelajaran yang menghendaki siswa
berpikir untuk mengingat kembali tentang pengetahuan yang
telah diperolehnya berupa fakta, data, konsep, ide-ide, frase,
kalimat, definisi, nama, peristiwa, tahun, daftar, rumus, teori,
dan kesimpulan.

b) Comprehension (pemahaman) adalah pembelajaran yang
menghendaki siswa memahami hubungan antarfaktor,
antarkonsep, dan antardata, hubungan sebab akibat, dan
penarikan kesimpulan setelah proses mengetahui dan
mengingat.

c) Application (penerapan) adalah kegiatan pembelajaran yang
memberi keterampilan bagaimana menerapkan pengetahuan
berupa ide, konsep, teori, atau petunjuk teknis kehidupan
sehari-hari  dan  menggunakan  pengetahuan  untuk
memecahkan masalah.

d) Analyse (analisis) adalah kegiatan pembelajaran yang
menunjukkan suatu gagasan dan hubungan antarbagian serta

suatu masalah dan cara penyelesaiannya.
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e) Synthesis (sintesis) adalah aktivitas pembelajaran yang
menggabungkan berbagai informasi menjadi satu konsep dan
kesimpulan serta mengungkapkan dan merangkai berbagai
gagasan menjadi suatu hal yang baru.

f) Evaluation (evaluasi) adalah aktivitas pembelajaran yang
mempertimbangkan dan menilai tentang suatu ide, gagasan,
pandangan, aktivitas, perbuatan, sikap, kebiasaan, nilai, benar
atau salah, baik atau buruk, bermanfaat atau tidak bermanfaat
berdasarkan standar tertentu.

Psikomotorik

Ranah psikomotorik sebagai proses dan hasil belajar siswa
merupakan pemberian pengalaman kepada siswa untuk terampil
mengerjakan sesuatu dengan menggunakan motor yang dimiliki.

Dalam psikologi, kata motor digunakan sebagai istilah yang

menunjukkan pada hal, keadaan, dan kegiatan yang melibatkan

otot-otot dan gerakan-gerakannya, juga kelenjar-kelenjar dan
sekresinya.

Menurut Nana Sudjana (dalam Supardi), ada terdapat enam aspek

ranah pembelajaran psikomotorik, yakni gerakan reflex,

keterampilan  gerakan  dasar, kemampuan perseptual,
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keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks,
dan gerakan ekspresif dan interperatif.t’
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
siswa yaitu:
1) Faktor-faktor internal
a) Gangguan secara fisik
b) Ketidakseimbangan mental
c) Kelemahan emosional
d) Kelemahan yang disebabkan oleh kebiasaan dan sikap yang
salah
2) Faktor-faktor eksternal
a) Sekolah, antara lain
(1) Sifat kurikulum yang kurang fleksibel
(2) Terlalu berat beban kerja
(3) Metode mengajar yang kurang memadai
(4) Kurangnya alat dan sumber untuk kegiatan belajar
b) Keluarga (rumah)
(1) Keluarga kurang harmonis
(2) Kurang perhatian dari orang tua

(3) Keadaan ekonomi orang tua®

"Muhamad Uyun & Idi Warsah, Psikologi Pendidikan (Sleman: Deepublish, 2021), him.
186-192.

8Anas Salahudin, Layanan Bimbingan dan Konseling (Bandung: Pustaka Setia, 2010),
him. 143.
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d. Indikator Prestasi Belajar

Adapun prestasi belajar yang diamati dalam penelitian ini
adalah prestasi kognitif siswa yang dinyatakan dalam bentuk simbol,
angka, huruf, maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang
diperoleh siswa, yaitu nilai rata-rata ulangan formatif dari seluruh
mata pelajaran (Akidah Akhlak, Fikih, SKI, Bahasa Arab, PKN,
Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, SBdP, PJOK, dan Bahasa
Inggris) yang dicapai oleh siswa di kelas VI MIN 3 Kabupaten

Labuhanbatu setelah mengikuti proses belajar mengajar.

B. Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilaksanakan oleh Rina Hadriyanti Darwis berjudul
“Pengaruh Bimbingan dan Konseling Terhadap Prestasi Belajar Siswa SD
Negeri 1 Betao Kecamatan Pitu Rawa Kabupaten Sidenreng Rappang”
menyatakan bahwa terjadi pengaruh antara bimbingan dan konseling
dengan prestasi belajar siswa dengan diperoleh nilai sebesar 0,469 lebih
besar daripada r,pe 0,294. Penelitian memiliki persamaan dan perbedaan
terhadap penelitian yang peneliti laksanakan. Adapun persamaannya yaitu
mengkaji tentang pengaruh bimbingan dan konseling terhadap prestasi
belajar siswa, jenis penelitian, dan metode penelitian. Perbedaannya

meliputi lokasi dan waktu penelitian.®

Rina Hadriyanti Darwis, “Pengaruh Bimbingan dan Konseling Terhadap Prestasi Belajar
Siswa SD Negeri 1 Betao Kecamatan Pitu Riawa Kabupaten Sidenreng Rappang”, Skripsi,
(Makassar: Universitas Muhammadiyah Makassar, 2020), him. 55-56.
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2. Penelitian Tarkuni pada tahun 2021 dengan judul “Pengaruh Bimbingan
Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas V DI Sekolah Dasar” hasil
penelitian menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
bimbingan belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas V SD Negeri 1
Mundakjaya, Kabupaten Indramayu. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai
Fhitung = 918,413 dan nilai Sig (p) = 0,000 lebih kecil dari pada nilai o
yang digunakan yaitu 0,05 atau 0,000 < 0,05, sehingga HO ditolak.
Persamaan dari penelitian yang dilakukan Tarkuni adalah terdapat pada
variabel Y yaitu prestasi belajar siswa di sekolah dasar, sedangkan
perbedaannya adalah peneliti membahas tentang seluruh layanan
bimbingan dan konseling.?°

3. Penelitian yang dilakukan Apriyanti, Hartini, Fadila dengan judul
“Pengaruh Bimbingan dan Konseling Belajar Terhadap Prestasi Belajar
Matematika Sekolah Dasar” hasil penelitian menjelaskan bahwa
bimbingan dan konseling belajar sangat berpengaruh terhadap prestasi
belajar siswa tentang materi pelajaran matematika, sehingga siswa dapat
menambah wawasanya dalam pelajaran matematika, siswa bisa
bersemangat lagi dan juga bisa mengikuti pelajaran dengan baik pada saat
guru pengajar menyampaikan materi mata pelajaran matematika, sehingga
siswa tidak lagi mengalami prestasi belajar matematika yang rendah dan

juga bisa mendapatkan hasil yang lebih bagus lagi dari sebelumnya.?*

20Tarkuni, “Pengaruh Bimbingan Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas V di
Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 1(1), 2021, hlm. 21.

21 Apriyanti, Hartini, Fadila, “Pengaruh Bimbingan dan Konseling Belajar Terhadap
Prestasi Belajar Matematika Sekolah Dasar”, Jurnal Basicedu, Vol. 7(6), 2023, 3977.
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C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagi faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah
yang penting. Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoretis
pertautan antar variabel yang akan diteliti.??

Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling berperan membantu
permasalahan yang dihadapi siswa guna membantu siswa agar mencapai
perkembangan yang optimal yaitu siswa dapat menemukan dirinya sendiri,
mengenali lingkungan dan merencanakan masa depannya sehingga siswa dapat
mewujudkan dirinya sendiri sebagai pribadi yang bertanggung jawab, siswa
yang kreatif dan mempunyai keterampilan dalam dirinya. Sehingga pelaksanan
layanan bimbingan dan konseling yang baik akan membantu mengubah
perilaku individu, meningkatkan kemampuan siswa dalam membina dan
memelihara hubungan, meningkatkan efektifitas dan kemampuan siswa dalam
pemecahan masalah, meningkatkan potensi dan pengembangan siswa,
sehingga dengan pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling dapat
mempengaruhi siswa yang tadinya prestasinya kurang bisa ditingkatkan agar

lebih baik. Adapun bentuk skema penelitian adalah sebagai berikut:

Layanan Bimbingan dan - Prestasi Belajar Siswa
Konseling (X) (Y)

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

22Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: ALFABETA, 2019), him. 95.
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D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengempulan data. Hipotesis memungkinkan peneliti
untuk menghubungkan antara teori dan hasil pengamatan yang dilakukan.?

Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu:

Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara layanan bimbingan dan konseling
terhadap prestasi belajar siswa di kelas VI MIN 3 Kabupaten
Labuhanbatu.

HO : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara layanan bimbingan dan
konseling terhadap prestasi belajar siswa di kelas VI MIN 3 Kabupaten
Labuhanbatu.

Dalam penelitian ini peneliti mengajukan hipotesis “Ada Pengaruh
signifikan antara layanan bimbingan dan konseling terhadap prestasi belajar
siswa di kelas VI MIN 3 Kabupaten Labuhanbatu”. Serta pengujian hipotesis
ini, jika tidak ada pengaruh antara layanan bimbingan dan konseling terhadap
prestasi belajar siswa, maka HO diterima dan Ha ditolak. Dan jika sebaliknya,
layanan bimbingan dan konseling mempunyai pengaruh terhadap prestasi

belajar siswa, maka dengan itu HO ditolak dan Ha diterima.

23 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., him. 99-100.
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METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di MIN 3 Kabupaten Labuhanbatu.
Waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada Mei 2023 sampai September
2023.
B. Jenis dan Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian kuantitatif.
Penelitan kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data kuantitatif (data
yang berbentuk angka). Metode dalam penelitian ini menggunakan metode ex
post facto.

Penelitian ex post facto menguji apa yang telah terjadi pada subjek. Ex
post facto secara harfiah berarti “sesuatu fakta”, karena kausa atau sebab yang
diselidiki tersebut sudah berpengaruh terhadap variabel lain. Penelitian ini juga
disebut penelitian kausal komparatif karena dimaksud untuk menyelidiki kausa
yang mungkin untuk suatu pola perilaku yang dilakukan dengan cara
membandingkan subjek dimana ada atau berbeda.’

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek atau

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan

!Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media,
2015), him. 84.
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oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.?
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI-A, VI-
B,VI-C,VI-D di MIN 3 Kabupaten Labuhanbatu dengan jumlah siswa 111
siswa.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut.®> Pengambilan sampel penelitian ini dengan
menggunakan teknik simple random sampling, yaitu teknik pengambilan
anggota sampel dari populasi secara acak tanpa memperhatikan strata yang
ada dalam populasi itu. Cara pengambilan sampel acak sederhana dapat
dilakukan dengan cara undian, memilih bilangan dari daftar bilangan secara
acak, dan sebagainya.

Menurut Ruseffendi dan Achmad Sanusi, besarnya ukuran sampel
tergantung jenis penelitian dan teknik pengambilan sampelnya, misalnya
berdasarkan jenis penelitiannya:

a. Penelitian deskriftif, 10-20 %
b. Penelitian korelasi, minimum 30 subjek
c. Penelitian percobaan, minimum 30 subjek

d. Penelitian percobaan terkontrol ketat, 15 subjek®

2Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2021), him. 61.

3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)
(Bandung: Alfabet, 2019), him. 127.

4Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian...hIm. 63.

>Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru (Bandung: Pt Remaja
Rosdakarya, 2014), him. 39.
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Berdasarkan pertimbangan tersebut maka sampel yang diambil
dalam penelitian ini adalah 30 siswa. Pemilihan anggota sampel dilakukan
dengan secara acak menggunakan kertas gulungan nomor absen yang
dibagikan kepada siswa dan kertas gulungan dengan nomor absen yang
sama diberikan kepada peneliti, peneliti mengambil secara acak kertas
gulungan absen dan mencocokkan kertas gulungan yang peneliti ambil
dengan kertas gulungan yang diberikan kepada siswa, siswa dengan nomor
absen yang sama dengan kertas gulungan peneliti adalah anggota sampel.

D. Teknik/Instrumen Pengumpulan Data

Instumen penelitian berupa pernyataan untuk melengkapi data yang
diteliti. Ada beberapa instrumen penelitian kuantitatif yaitu, angket
(kuesioner), skala pengukuran, tes, observasi, dan wawancara. Pada penelitian
ini peneliti menggunakan instrumen penelitian angket dan studi dokumentasi.

1. Angket
Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengajukan serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden dan dijawab oleh responden. Angket dapat berupa pertanyaan
atau pernyataan tertutup atau terbuka, dan dapat diberikan langsung
kepada responden atau dikirim melalui pos, atau melalui internet. ® Pada
penelitian ini digunakan angket dalam bentuk pernyataan tertulis dan akan

diberikan langsung kepada responden.

®Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., him. 199-200.



44

Dalam memperoleh data layanan bimbingan dan konseling angket
yang disusun dalam penelitian berjumlah 35 butir pernyataan tentang
layanan bimbingan dan konseling diberikan kepada responden untuk diisi
atau dicheklist sesuai dengan apa yang dirasakan atau diterima siswa
selama proses pembelajaran. Angket dipergunakan untuk mendapatkan
data tentang pengaruh layanan bimbingan dan konseling terhadap prestasi
belajar siswa di kelas VI MIN 3 Kabupaten Labuhanbatu.

2. Studi Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk
melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar, karya-
karya yang monumental, yang semuanya itu memberikan informasi untuk
proses penelitian. Menurut Bungin bahan dokumen berbeda secara gradual
dengan literatur, dimana literatur merupakan bahan-bahan yang
diterbitkan sedangkan dokumenter merupakan informasi yang tersimpan
atau didokumentasikan sebagai bahan dokumenter seperti: microfilm, disc,
compact disc, data di flashdisk, data yang tersimpan di web site dan lain
sebagainya.” Peneliti memperolen data prestasi belajar siswa
menggunakan metode dokumentasi yaitu dengan melihat atau
mendokumentasikan nilai rata-rata ulangan formatif dari selurun mata

pelajaran (Akidah Akhlak, Fikih, SKI, Bahasa Arab, PKN, Bahasa

"Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media,
2016), him. 152,
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Indonesia, Matematika, IPA, IPS, SBdP, PJOK, dan Bahasa Inggris) siswa
kelas VI-A, VI-B, VI-C, dan VI-D melalui daftar nilai dari penilaian guru.
E. Pengembangan Instrumen

Untuk memudahkan penyusunan instrumen, maka perlu digunakan
matrik pengembangan instrumen atau kisi-kisi instrumen. Kisi-Kisi instrument
penelitian digunakan untuk mengetahui kandungan butir-butir pernyataan yang
terdapat pada angket yang diberikan kepada siswa yang diteliti. Adapun Kisi-

kisi instrumen layanan bimbingan dan konseling (X) sebagai berikut:

1. Variabel bebas (X) yaitu Layanan Bimbingan dan Konseling

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Angket Layanan Bimbingan dan

Konseling
Variabel Indikator tem Pernyataan
Positif Negatif
Layanan 1) Layanan Orientasi 1,2 3,4
Bimbingan dan |2) Layanan Informasi 5,6 7,8
Konseling 3) Layanan Penempatan 9,10 11,12
dan Penyaluran
4) Layanan Pembelajaran | 13,14 15, 16
5) Layanan Konseling 17,18 19, 20
Perorangan
6) Layanan Bimbingan 21,22 23,24
Kelompok
7) Layanan Konseling 25,26 27, 28
Kelompok
8) Layanan Konsultasi 29,30 31, 32

9) Layanan Mediasi 33,34 35
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Pada angket di atas peneliti menggunakan skala likert untuk dapat
mengukur nilai yang didapatkan dalam setiap pernyataan. Skala likert
adalah suatu skala psikometrik yang umum digunakan dalam angket dan
merupakan skala yang paling banyak digunakan dalam riset berupa survei.
Pengelolaan data angket dengan penskoran pada tiap-tiap item dari angket
responden menggunakan skala likert. Cara pemberian skor untuk masing-
masing butir pernyataan sebagai berikut:

Tabel 3.2 Pedoman Pemberian Skor Pernyataan Instrumen Angket®

) Pemberian Skor
NO Alternatif Jawaban
(+) Q)
1. Selalu (SL) 5 1
2. Sering (SR) 4 2
3. Kadang-kadang (KD) 3 3
4. Hampir Tidak Pernah (HTP) 2 4
5. Tidak Pernah (TP) 1 5

Untuk mengetahui tingkatan pencapaian responden digunakan

rumus, sebagai berikut:

Y'Skor Perolehan
Yitem angket X responden X nilai maksimal

Tingkat Pencapaian = x100%

. Variabel Terikat () yaitu Prestasi Belajar Siswa

Dengan melihat dokumentasi hasil ujian formatif dari seluruh mata
pelajaran (Akidah Akhlak, Fikih, SKI, Bahasa Arab, PKN, Bahasa
Indonesia, Matematika, IPA, IPS, SBdP, PJOK, dan Bahasa Inggris) siswa

kelas VI MIN 3 Kabupaten Labuhanbatu.

8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., him. 146-147.
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3. Uji Instrumen

Pada angket layanan bimbingan dan konseling dilakukan uji

instrumen yaitu validitas dan reliabilitas.

a. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan suatu tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan
dapat mengungkapkan dan dari variabel yang diteliti secara tepat.

Adapun rumus yang digunakan adalah rumus product moment:®

. = nE)-E0) )
- e D)Hn(y2)- (v2)}

Keterangan

1y, = Koefisien kolrelasi

(3 xy ) = Jumlah hasil kali X dan' Y
Y x2 = Jumlah kuadrat X

x y2 = Jumlah kuadrat Y

n = Jumlah sampel
X = Skor butir
y = Skor total

Hasil perhitungan dengan korelasi biserial () dikonsultasikan

dengan rtable product moment dengan taraf signifikansi a. Sebelum

angket digunakan terlebih dahulu dilakukan validasi kepada validator

Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian..., him. 228.



48

ahli dan dilakukan uji coba kepada siswa yang bukan responden. Uji

coba instrumen dilakukan untuk mencari validitas atau kesahihan.

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Angket

Tngizltr gll:;; Keterangan Interprestasi
1. 0,289 Tidak Valid
2. 0,225 Tidak Valid
3. 0,236 Tidak Valid
4. 0,513 Valid
5. 0,588 Valid
6. 0,415 Valid
7. 0,471 Valid
8. 0,428 Valid
9. 0,097 Tidak Valid
10. 0,436 Valid
11. 0,237 Tidak Valid
12. 0,446 Valid
13. 0,461 Valid
14. 0,154 Tidak Valid
15. 0,465 Instrumen dikatakan Valid Valid
16. 0,178 jika (rhitung > r tabel = Tidak Valid
17. 0,190 0,361) Tidak Valid
18. 0,391 Valid
19. 0,394 Valid
20. 0,454 Valid
21. 0,692 Valid
22. 0,384 Valid
23. 0,404 Valid
24, -0,080 Tidak Valid
25. 0,388 Valid
26. 0,525 Valid
217. 0,513 Valid
28. 0,512 Valid
29. 0,662 Valid
30. 0,375 Valid
31. 0,487 Valid
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32. 0,519
33. 0,404
34. 0,649
35. 0,183

Valid

Valid

Valid

Tidak Valid

Sumber: Data yang diperoleh diolah dari SPSS Versi 23

Berdasarkan hasil perhitungan dengan program SPSS Versi 23

terdapat 25 item angket yang valid dan 10 item angket tidak valid.

. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan tingkat atau derajat konsistensi suatu

instrumen. Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Uji

reliabilitas hanya dilakukan pada data yang dinyatakan valid. Untuk

menguji reliabilitas butir pernyataan, peneliti menggunakan batasan

yang bisa ditentukan peneliti. Untuk mencari reliabilitas angket,

digunakan rumus alpha cronbach.

Re=(35) (1-5%)

Keterangan:

R11 = Koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan
k =Jumlah item

1 = Bilangan konstan

Y ob? = Jumlah variansi skor tiap-tiap item

oi? = Variansi total

Tabel 3.4 Hasil Uji Reliabilitas Angket Layanan Bimbingan dan

Konseling
%
Cases Valid 30 100,0
Excluded2 0 ,0




I Total |

30 100,0 |

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,860

25

Sumber: Data yang diperoleh diolah dari SPSS Versi 23

Tabel 3.5 Interpretasi Uji Reliabilitas

Nilai Cronbach’s Alpha Keterangan

rp <0,2 Sangat rendah
02<r;<04 Rendah
04< nr,<07 Sedang
0,7<1n1<09 Tinggi

09< ;<1 Sangat Tinggi
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Dari tabel 3.5 hasil uji reliabilitas angket layanan bimbingan

dan konseling di atas, diketahui bahwa nilai reliabilitasnya adalah

0,860, jika dikonsultasikan dengan tabel 3.6 interpretasi reliabilitas

maka nilai dari koefisien Cronbach’s Alpha yaitu 0,860 berada pada

kategori tinggi.
F. Teknik Analisis Data

1. Analisis Statistik Deskriptif

Dalam menganalisis data peneliti menggunakan pendekatan analisa

kuantitatif. Untuk memberikan gambaran umum tentang layanan bimbingan

dan konseling (variabel X) dan prestasi belajar siswa (variabel Y), dilakukan

dengan analisis secara deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang

berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek
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yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa
melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.
2. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah sebuah pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui apakah persebaran kelompok data berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan rumus

kolmogrov-smirnov yang dilakukan dengan kaidah Asymp sig atau p.

Uji normalitas dilakukan terhadap skor angket menggunakan bantuan

perhitungan SPSS Versi 23. Adapun intervensi dari uji normalitas

sebagai berikut:

1) Jika nilai sig. (2-tailed) lebih besar dari tingkat alpha 5%, maka
dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang
sebenarnya berdistribusi normal.

2) Jika nilai sig. (2-tailed) lebih kecil dari tingkat alpha 5%, maka
dapat disimpulkan bahwa sebaran data tidak berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas
Pengujian persyaratan kedua adalah melakukan uji homogenitas.

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui keadaan varians setiap

kelompok, sama ataukah berbeda. Perhitungan uji homogenitas varian

yakni dengan menggunakan bantuan SPSS Versi 23. Adapun kriteria
pengujian homogenitas adalah sebagai berikut:

1) Jika probabilitas > 0,05, maka varians dinyatakan homogen.
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2) Jika probabilitas < 0,05, maka varians dinyatakan heterogen.
3. Uji Hipotetis

Setelah melakukan pengujian prasyarat, langkah selanjutnya adalah
melakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji-t. Uji-t digunakan untuk
menguji nilai skor angket terhadap nilai rata-rata ujian formatif siswa
memiliki pengaruh atau tidak. Dalam penelitian ini menggunakan uji-t
dengan bantuan program SPSS Versi 23. Adapun langkah-langkah yang
dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Koefisien Korelasional Sederhana

Untuk mencari korelasi antara variabel X dan variabel Y dilaksanakan

dengan menggunakan alat uji korelasi product moment sebagai berikut:°

__ NEX)-EDED
Tay =
[T x2|ngve- 02

Keterangan

Ty, = Koefisien kolrelasi

(X xy ) = Jumlah hasil kali X dan Y
Y x? = Jumlah kuadrat X

Y y? = Jumlah kuadrat Y

n = Jumlah sampel
X = Skor butir
y = Skor total

1Sugiyono, Statistika untuk Penelitian..., him. 228.
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Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang
ditemukan tersebut kuat atau rendah, maka dapat berpedoman pada
ketentuan yang ada pada tabel berikut:

Tabel 3.6 Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi'!

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.00-0.199 Sangat Rendah
0.20-0.399 Rendah
0.40-0.599 Sedang
0.60-0.799 Kuat
0.80-1.000 Sangat Kuat

2. Koefisien Determinasi
Apabila nilai rniwng sudah diketahui maka dicarilah koefisien
determinan yang besarnya adalah kuadrat dari koefisien korelasi (r?).
Koefisien ini disebut koefisien penentu yang dirumuskan:
KD = (r)? x 100%
Keterangan:
KD = Koefisien determinan
r = koefisien korelasi
3. Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk memprediksi
seberapa jauh perubahan nilai variabel dependen jika nilai variabel
independen dimanipulasi atau dirubah-rubah atau dinaik-turunkan. Regresi

sederhana merupakan suatu prosedur untuk mendapatkan hubungan

1Sugiyono, Statistika untuk Penelitian..., him. 231.
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matematika dalam bentuk suatu persamaan antara variabel criterion atau
variabel tidak bebas tunggal dengan variabel predictor atau variabel bebas
tunggal. Rumus persamaan umum regresi linear sederhana yaitu:*2

Y =a+bX

Keterangan:

Y= Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan

a = Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan)

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang
didasarkan pada perubahan variabel independen. Bila (+) arah garis
naik, dan bila (-) maka arah garis turun

X = Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu

Harga b dan a dapat dicari dengan rumus sebagai berikut:

= ZYEXD)-GOCXY) [ nEXY-ENEY)
nyx2-(yx)? nYyx2—(3x)>2

4. Uji-t
Uji-t merupakan salah satu uji hipotesis penelitian dalam analisis
regresi sederhana yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan
bimbingan dan konseling terhadap prestasi belajar siswa. Rumus uji-t
yaitu:

n—-1
1-1r2

thitung = I

Keterangan:

12Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, him. 261.
13Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, him. 230.



thitung = N||a| [
r = Nilai koefisien korelasi

n = Jumlah responden
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data

Deskripsi data penelitian yang disajikan secara umum bertujuan untuk
menjelaskan bagaimana dalam penyebaran data di lapangan. Untuk
mendapatkan data tentang permasalahan yang diteliti dengan menggunakan
instrumen berupa angket. Angket terdiri dari 25 butir pernyataan dengan lima
alternatif jawaban.

Angket dengan 25 butir pernyataan tersebut direkapitulasi atau dibuat
tabulasi untuk mengetahui nilai angket berdasarkan frekuensi jawaban
responden dan presentasi jawaban responden setiap pernyataan. Angket
disebarkan kepada 30 siswa kelas VI dengan rincian 8 angket dibagikan kepada
8 siswa kelas VI-A, 8 angket dibagikan kepada 8 siswa kelas VI-B, 7 angket
dibagikan kepada 7 siswa kelas VI-C, dan 7 angket dibagikan kepada 7 siswa
kelas VI-D.

Untuk menggambarkan hasil penelitian ini maka akan diuraikan dari
masing-masing variabel yang diteliti yakni sebagai berikut:

1. Deskripsi Data Angket Layanan Bimbingan dan Konseling
Angket penelitian ini terdiri dari 25 pernyataan tentang layanan
bimbingan dan konseling yang sudah diuji validitasnya yang diberikan
kepada 30 siswa responden dengan lima alternatif jawaban yang dapat

menggambarkan frekuensi jawaban, pengukuran skor angket dalam setiap
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pernyataan diukur menggunakan skala likert, kemudian hasil skor angket
dimasukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Layanan Bimbingan dan Konseling

No. Kelas | Kelas Interval Frekuensi Persentase

1. 72-79 5 16,6%

2 80-87 8 26,6%

3 88-95 9 29,9%

4. 96-103 5) 16,6%

5 104-111 2 6,7%

6 112-119 1 3,3%
Jumlah 30 100%

Sumber: Data yang diperoleh diolah dari SPSS Versi 23

Berdasarkan tabel 4.1 distribusi frekuensi layanan bimbingan dan
konseling di atas, data diolah menjadi data berkelompok dengan jumlah kelas
sebanyak 6 kelas dan panjang kelas interval 8. Tabel di atas menunjukkan
frekuensi terbanyak berada pada interval 88-95 sedangkan frekuensi terendah
terletak pada interval 112-119. Selanjutnya, dapat dijelaskan bahwa skor
antara 72-79 sebanyak 5 siswa (16,6%), skor antara 80-87 sebanyak 8 siswa
(26,6%), skor antara 88-95 sebanyak 9 siswa (29,9%), skor antara 96-103
sebanyak 5 siswa (16,6%), skor antara 104-111 sebanyak 2 siswa (6,7%), dan

skor antara 112-119 sebanyak 1 siswa (3,3%).

Data tersebut dapat digambarkan dalam grafik sebagai berikut:



58

HISTOGRAM

Frekuensi

O R, NWRAULIONO®ODO
I

60-68 72-79 80-87  88-95 96-103 104-111 112-119

Layanan Bimbingan dan Konseling

Gambar 4.1 Grafik Skor Layanan Bimbingan dan Konseling

Pada gambar 4.1 grafik skor layanan bimbingan dan konseling dapat
diketahui bahwa siswa yang memperoleh skor 72 berjumlah satu orang, siswa
yang memperoleh skor 75 berjumlah satu orang, siswa yang memperoleh skor
77 berjumlah 3 orang, siswa yang memperoleh skor 81 berjumlah satu orang,
siswa yang memperoleh skor 83 berjumlah satu orang, siswa yang
memperoleh skor 84 berjumlah satu orang, siswa yang memperoleh skor 85
berjumlah dua orang, siswa yang memperoleh skor 86 berjumlah satu orang,
siswa yang memperoleh skor 87 berjumlah dua orang, siswa yang
memperoleh skor 89 berjumlah satu orang, siswa yang memperoleh skor 91
berjumlah dua orang, siswa yang memperoleh skor 92 berjumlah satu orang,
siswa yang memperoleh skor 93 berjumlah tiga orang, siswa yang
memperoleh skor 94 berjumlah satu orang, siswa yang memperoleh skor 95
berjumlah satu orang, siswa yang memperoleh skor 96 berjumlah satu orang,
siswa yang memperolen skor 97 berjumlah satu orang, siswa yang

memperoleh skor 100 berjumlah dua orang, siswa yang memperoleh skor 103
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berjumlah satu orang, siswa yang memperoleh skor 106 berjumlah dua orang,
dan siswa yang memperoleh skor 113 berjumlah satu orang.
Untuk mengetahui tingkat pencapaian yang diperoleh variabel layanan

bimbingan dan konseling digunakan rumus:

Y'Skor Perolehan
Yitem angket X responden X nilai maksimal

x100%

Tingkat Pencapaian =

2708
25x30x5

x100%

_ 2708

= ——x100%
3705

=73%

Berdasarkan perhitungan skor tingkat pencapaian variabel layanan
bimbingan dan konseling di MIN 3 Kabupaten Labuhanbatu adalah 72,21%.
Untuk melihat tingkat kualitas layanan bimbingan dan konseling adalah
dengan mengkonsultasikannya dengan kriteria penilaian pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Pedoman Interpretasi Tingkatan Pencapaian

Tingkat Pencapaian Kriteria
85% - 100% Sangat Baik
66% - 84% Baik
51% - 65% Cukup
36% - 50% Kurang Baik

0% - 35% Tidak Baik

Berdasarkan tabel 4.2 pedoman interpretasi tingkatan pencapaian
variabel layanan bimbingan dan konseling tergolong pada kategori “baik”.
Untuk melihat ukuran penyebaran dan pemusatan data layanan

bimbingan dan konseling dapat dilihat tabel berikut:
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Tabel 4.3 Ukuran Penyebaran dan Pemusatan Data Layanan Bimbingan
dan Konseling

No. Statistik Variabel
1. Skor Terendah 72
2. Skor Tertinggi 113
3. Mean 90,27
4. Median 91,00
5. Modus 77
6. Standar Deviasi 9,955
7. Range 41
8. Varians 99,099

Sumber: Data yang diperoleh diolah dari SPSS Versi 23

Dari tabel 4.2 ukuran penyebaran dan pemusatan data layanan
bimbingan dan konseling di atas diperoleh skor terendah sebesar 72, skor
tertinggi sebesar 113, nilai rata-rata (mean) layanan bimbingan dan konseling
sebesar 90,27, nilai tengah (median) sebesar 91,00, nilai yang sering muncul
(modus) sebesar 77, standar deviasi sebesar 9,955, range sebesar 41, dan
varians sebesar 99,099.

2. Deskripsi Data Prestasi Belajar Siswa

Data prestasi belajar siswa diperoleh dari nilai ujian formatif siswa
kelas VI MIN 3 Kabupaten Labuhanbatu. Hasil studi dokumentasi nilai siswa
yang diperoleh peneliti dimasukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi

sebagai berikut:

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa

No. Kelas | Kelas Interval Frekuensi Persentase




1. 72-75 2 6,6%
2. 76-79 2 6,7%
3. 80-83 21 70%
4. 84-87 2 6,7%
5. 88-91 2 6,7%
6. 92-95 1 3,3%
Jumlah 30 100%

Sumber: Data yang diperoleh diolah dari SPSS Versi 23
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Berdasarkan tabel 4.3 distribusi frekuensi prestasi belajar di atas, data

diolah menjadi data berkelompok dengan jumlah kelas sebanyak 6 kelas dan

panjang kelas interval 4. Tabel di atas menunjukkan frekuensi terbanyak

berada pada interval 80-83 sedangkan frekuensi terendah terletak pada

interval 92-95. Selanjutnya, dapat dijelaskan bahwa nilai antara 72-75

sebanyak 2 siswa (6,6%), nilai antara 76-79 sebanyak 2 siswa (6,6%), nilai

antara 80-83 sebanyak 21 siswa (70%), nilai antara 84-87 sebanyak 2 siswa

(6,7%), nilai antara 88-91 sebanyak 2 siswa (6,7%), dan nilai antara 92-95

sebanyak 1 siswa (3,3%).

Data di atas dapat digambarkan dalam grafik sebagai berikut:



25

HISTOGRAM
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Frekuensi

60-63 72-75

76-79  80-83
Prestasi Belajar Siswa

\

84-87 88-91

92-95

Gambar 4.2 Grafik Nilai Prestasi Belajar Siswa
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Pada gambar grafik 4.2 nilai prestasi belajar siswa dapat diketahui

bahwa siswa yang mendapatkan nilai 72 berjumlah satu orang, siswa yang

mendapatkan nilai 75 berjumlah satu orang, siswa yang mendapat nilai 78

berjumlah dua orang, siswa yang mendapat nilai 80 berjumlah sebelas orang,

siswa yang mendapat nilai 81 berjumlah sembilan orang, siswa yang

mendapat nilai 82 berjumlah satu orang, siswa yang mendapat nilai 85

berjumlah dua orang, siswa yang mendapat nlai 90 berjumlah dua orang, dan

siswa yang mendapat nilai 95 berjumlah satu orang.

Untuk melihat ukuran penyebaran dan pemusatan data prestasi belajar

siswa dapat dilihat tabel berikut:

Tabel 4.5 Ukuran Penyebaran dan Pemusatan Data Prestasi Belajar Siswa

No. Statistik Variabel
1 Nilai Terendah 72
2 Nilai Tertinggi 95
3. Mean 81,30
4 Median 80,50
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5 Modus 80
6. Standar Deviasi 4,292
7 Range 23

8 Varians 18,424

Sumber: Data yang diperoleh diolah dari SPSS Versi 23
Dari tabel 4.4 ukuran penyebaran dan pemusatan data prestasi belajar
di atas diperoleh nilai terendah sebesar 72, nilai tertinggi sebesar 95, nilai
rata-rata (mean) prestasi belajar adalah 81,30, nilai tengah (median) sebesar
80,50, nilai yang sering muncul (modus) sebesar 80, standar deviasi sebesar
4,292, range sebesar 23, dan varians sebesar 18,424.
B. Pengujian Persyaratan Analisis
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka data akan
diolah dengan melakukan uji hipotesis. Sebelum uji hipotesis maka dilakukan
terlebih dahulu pengujian prasyarat analisis data yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sebaran data yang
diperoleh dari skor penilaian angket berdistribusi normal atau tidak. Dengan
menggunakan bantuan SPSS Versi 23 dalam menghitung uji normalitas
dihasilkan nilai signifikansi (2 tailed) pada kolmogrov-smirnov test yang
dapat menunjukkan normal atau tidaknya sebaran data. Syarat data
berdistribusi normal apabila signifikansi yang diperoleh dari hasil

perhitungan lebih besar dari tingkat alpha 5%.
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Hasil uji normalitas sebaran data angket layanan bimbingan dan
konseling disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 30
Normal Parametersa. Mean ,0000000
Std. Deviation 2,01193095

Most Extreme Differences Absolute ,101
Positive ,101

Negative -,067

Test Statistic ,101
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢°d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel 4.5 kolmogrov-smirnov test di atas, menunjukkan
bahwa nilai siginifikansi angket adalah 0,200. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai signifikansi lebih besar dari nilai alpha 0,05, maka data dari angket
tersebut dinyatakan berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Setelah melakukan uji normalitas dan sampel dinyatakan berdistribusi
normal, maka selanjutnya mencari nilai homogenitas varians. Perhitungan uji
homogenitas dengan menggunakan bantuan SPSS Versi 23.

Kriteria pengujian homogenitas adalah sebagai berikut:
a. Jika probabilitas > 0,05, maka varians dinyatakan homogen.

b. Jika probabilitas < 0,05, maka varians dinyatakan heterogen.
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Hasil perhitungan uji homogenitas varians disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
Prestasi Belajar

Levene Statistic dfl df2 Sig.

2,440 3 26 ,087

Berdasarkan tabel 4.6 test of homogeneity of variances menunjukkan
bahwa levene statistic 2,440 dan nilai probabilitas signifikansinya adalah
0,087, artinya nilai signifikansi lebih besar dari nilai alpha 0,05 (0,087 >
0,05). Hal ini membuktikan bahwa sampel berasal dari kelas yang homogen.

C. Uji Hipotesis

Setelah memberikan angket kepada siswa untuk memperoleh data layanan
bimbingan dan konseling, kemudian peneliti mengambil hasil nilai ujian
formatif siswa untuk melihat prestasi belajar siswa, kemudian peneliti
melanjutkan pada tahap analisa data untuk menguji hipotesis yang diajukan
peneliti. Hipotesis yang diajukan peneliti adalah “terdapat pengaruh yang
signifikan antara layanan bimbingan dan konseling terhadap prestasi belajar
siswa di kelas VI MIN 3 Kabupaten Labuhanbatu”. Sehubungan dengan hal itu,
maka dilakukan pengujian apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak.
Perhitungan yang dilakukan untuk menguji hipotesis yaitu dengan menggunakan

perhitungan statistik.



1. Korelasi Product moment
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Analisis korelasi digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antara

variabel layanan bimbingan dan konseling dengan prestasi belajar siswa di

kelas VI MIN 3 Kabupaten Labuhanbatu.

Tabel 4.8 Hasil Hitung Koefisien Korelasi

Correlations

Layanan
Bimbingan dan | Prestasi Belajar
Konseling Siswa
Layanan Bimbingan dan Pearson Correlation 1 ,883"
Konseling Sig. (2-tailed) .000
N 30 30
Prestasi Belajar Siswa Pearson Correlation ,883™ 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 30 30

Sumber: Data yang diperoleh diolah dari SPSS Versi 23

Tabel 4.9 Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasit

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.00-0.199 Sangat Rendah
0.20-0.399 Rendah
0.40-0.599 Sedang
0.60-0.799 Kuat
0.80-1.000 Sangat Kuat

Dari tabel 4.8 hasil hitung koefisien korelasi di atas diperoleh nilai
korelasi sebesar 0,883, terdapat hubungan positif sebesar 0,883 antara
layanan bimbingan dan konseling terhadap prestasi belajar siswa. Jika dilihat

dari tabel 4.9 pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi

1Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, him. 231.
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termasuk kedalam kategori sangat kuat karena masuk direntang 0,80 - 1.000
yang berarti sangat kuat.

Hasil dari uji korelasi product moment dikonsultasikan dengan ri,pe-
Setelah diadakan uji korelasi product moment, maka hasil yang diperoleh
dikonsultasikan dengan r,,e pada taraf signifikan 5% dan 1% dengan
asumsi sebagai berikut:

a. Jika rxy > reaner (5% dan 1%) berarti signifikan artinya terdapat hubungan
antara layanan bimbingan dan konseling terhadap prestasi belajar siswa.

b. Jika rxy < rwpel (5% dan 1%) berarti tidak ignifikan artinya tidak terdapat
hubungan antara layanan bimbingan dan konseling terhadap prestasi belajar
siswa.

Dari hasil uji korelasi product moment diketahui bahwa ryy = 0,883
berarti terdapat hubungan antara layanan bimbingan dan konseling dan
prestasi belajar siswa, karena rxy (0,883) > rinel (0,361) pada taraf signifikan
5% dan rtanel (0,463) pada taraf signifikan 1%.

2. Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa
besar kontribusi layanan bimbingan dan konseling mempengaruhi prestasi
belajar siswa dalam bentuk persentase.

KD = ()2 x 100%

= (0,883)2 x 100%
=78%
Jika perhitungan dengan dibuktikan melalui program SPSS Versi 23

hasilnya berikut ini:



Tabel 4.10 Hasil Hitung R Square

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,8832 ,780 772 2,048
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Pada tabel 4.9 hasil hitung R square di atas, model summary, R = 0,883

ini menunjukkan nilai koefisien antara layanan bimbingan dan konseling

dengan prestasi belajar siswa. Kemudian R square = 0,780 menunjukkan nilai

koefisien determinasi jika diubah kedalam bentuk persen menjadi 78%.

Dalam hal ini kontribusi layanan bimbingan dan konseling terhadap prestasi

belajar siswa sebesar 78%.

3. Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk memprediksi

seberapa jauh perubahan nilai variabel prestasi belajar siswa jika nilai

variabel layanan bimbingan dan konseling dimanipulasi atau dirubah-rubah

atau dinaik-turunkan, adapun persamaan regresinya sebagai berikut.

Coefficients?

Tabel 4.11 Hasil Regresi Linear Sederhana

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 46,919 3,468 13,530 ,000
Layanan
Bimbingan dan ,381 ,038 ,883 9,972 ,000
Konseling

Sumber: Data yang diperoleh diolah dari SPSS Versi 23

Dari tabel 4.10 hasil regresi linear sederhana di atas menunjukkan

bahwa pengaruh layanan bimbingan dan konseling terhadap prestasi belajar
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siswa mempunyai persamaan regresi Y = 46,919 + 0,381X, menunjukkan
bahwa jika X = 0 maka diperoleh nilai layanan bimbingan dan konseling
sebesar 46,919. Koefisien regresi nilai b sebesar 0,381 bernilai positif artinya
menunjukkan pengaruh yang searah yaitu jika layanan bimbingan dan
konseling ditingkatkan sebesar satu satuan maka akan meningkatkan prestasi

belajar siswa sebesar 46,919.

an

y=46,92+0,38"%

[sls ele ulele]

80

Prestasi Belajar Siswa

B0 =zl 100 110 120

Layanan Bimbingan dan Konseling

Sumber: Data yang diperoleh diolah dari SPSS Versi 23
Gambar 4.3 Grafik Persamaan Regresi Linear

Dari gambar 4.3 grafik persamaan regresi linear di atas, diketahui
bahwa hubungan kedua variabel tersebut adalah positif karena peningkatan
nilai X juga diikuti peningkatan nilai Y atau searah. Hubungan kedua variabel
adalah linear karena titik-titik yang menunjukkan pertemuan nilai X dan Y
tersebut dapat menggambarkan garis lurus.

4. Uji-T
Uji-t digunakan untuk melihat apakah terdapat pengaruh yang

signifikan antara layanan bimbingan dan konseling terhadap prestasi belajar
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siswa di kelas VI MIN 3 Kabupaten Labuhanbatu. Kriteria pengujian uji-t

adalah sebagai berikut:

a. Jika thitung > twber, artinya terdapat pengaruh layanan bimbingan dan
konseling terhadap prestasi belajar siswa.

b. Jika thitung < tianer, artinya tidak terdapat pengaruh layanan bimbingan dan

konseling terhadap prestasi belajar siswa.

Tabel 4.12 Hasil Hitung Uji-T

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 46,919 3,468 13,530 ,000
Layanan Bimbingan 381 038 883 9,972 000
dan Konseling

Sumber: Data yang diperoleh diolah dari SPSS Versi 23
Dari tabel 4.11 hasil hitung uji-t di atas diketahui bahwa perolehan
nilai thiung adalah 9,972 dengan nilai twper dari hasil perolehan dk = n-1 =
2,045. Maka, thitung lebih besar dari twanel (9,972 > 2,045), terdapat pengaruh
yang signifikan antara layanan bimbingan dan konseling terhadap prestasi

belajar siswa di kelas VI MIN 3 Kabupaten Labuhanbatu.

C. Pembahasan

Secara umum, siswa di MIN 3 Kabupaten Labuhanbatu menghadapi
berbagai masalah, termasuk masalah pribadi, belajar, pendidikan, Kkarier,
penggunaan waktu senggang, sosial, dan lainnya. Meskipun demikian,
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling yang belum optimal, bahkan

tanpa adanya tenaga profesional khusus, menyebabkan permasalahan-
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permasalahan tersebut belum dapat terselesaikan secara memadai. Perlu
ditingkatkan upaya untuk memberikan pelayanan yang lebih efektif dan terfokus
agar dapat mendukung siswa dalam mengatasi berbagai tantangan yang mereka
hadapi.

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan
maka diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara layanan
bimbingan dan konseling terhadap prestasi belajar siswa di kelas VI MIN 3
Kabupaten Labuhanbatu. Dengan demikian hipotesis alternatif atau hipotesis
yang diajukan peneliti diterima.

Hal ini dapat dilihat dari hasil perolehan korelasi product moment,
koefisien determinasi, analisis regresi sederhana, dan uji-t yang dilakukan. Hasil
perhitungan koefisien korelasi product moment yang diperoleh menunjukkan
korelasi antara layanan bimbingan dan konseling terhadap prestasi belajar siswa

tergolong sangat kuat dengan koefisien sebesar 0,883.
Berdasarkan perolehan tersebut, nilai rhitung > rtaver (0,883 > 0,361)

menunjukkan hubungan positif antara layanan bimbingan dan konseling
terhadap prestasi belajar siswa. Nilai R Square adalah 0,780 yang artinya
variabel independen atau layanan bimbingan dan konseling menjelaskan
variabel dependen atau prestasi belajar sebesar 78% dan selebihnya 22%
ditentukan atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam

penelitian. Pada analisis regresi linear sederhana, diperoleh persamaan regresi Y

= 46,919 + 0,381X, harga thiung > tabel (9,972 > 2,045) nilai tue dari hasil

perolehan dk = n-1=2,045. Harga thitung > traet Menunjukkan bahwa ada pengaruh
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yang signifikan antara layanan bimbingan dan konseling terhadap prestasi
belajar siswa di kelas VI MIN 3 Kabupaten Labuhanbatu.

Layanan bimbingan dan konseling di lingkungan sekolah memiliki peran
krusial dalam membantu siswa memahami diri, mengatasi kesulitan, dan
mengembangkan kemandirian. Pentingnya memfokuskan perhatian pada aspek
sosial dan tanggung jawab siswa mencerminkan pendekatan holistik dalam
memberikan pelayanan tersebut. Pelayanan bimbingan dan konseling
seharusnya bersifat inklusif, ditujukan untuk semua siswa tanpa memandang
permasalahan atau kecerdasan khusus.

. Keterbatasan Peneliti

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang
disusun sedemikian rupa agar memperoleh hasil sebaik mungkin. Namun, untuk
mendapatkan hasil yang sempurna sangat sulit, sebab dalam penelitian ini
terdapat beberapa keterbatasan dan kendala yang peneliti hadapi, yakni:

1. Jumlah sampel yang kecil, semakin banyak sampel maka semakin akurat.

2. Kejujuran siswa dalam mengisi angket, peneliti tidak mengetahui apakah
siswa mengisi angket dengan jujur atau tidak.

3. Pengetahuan peneliti tentang layanan bimbingan dan konseling masih kurang.

4. Peneliti menggunakan nilai formatif, akan lebih baik jika menggunakan nilai
rapor.

Terlepas dari itu, data yang terkumpul dalam penelitian ini hanya mampu

menemukan sebagian kecil dari keadaan realitas, maka dari itu peneliti sangat
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menyadari bahwa kesimpulan dari penelitian ini belum mencakup keadaan

realitas secara keseluruhan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Terdapat pengaruh antara layanan bimbingan dan konseling terhadap
prestasi belajar siswa di kelas VI MIN 3 Kabupaten Labuhanbatu dengan tingkat
pencapaian 73% pada layanan bimbingan dan konseling. Prestasi belajar siswa
diperoleh nilai rata-rata 81,3, kedua variabel tersebut tergolong dalam kategori
“baik”.

Hal tersebut dibuktikan dengan perhitungan dalam penelitian diperoleh
nilai rxy = 0,883 dan repel = 0,361, rxy (0,883) > repel (0,361) pada taraf signifikan
5% terdapat hubungan positif antara layanan bimbingan dan konseling terhadap
prestasi belajar siswa. Perolehan nilai thiung adalah 9,972 dengan nilai tianel dari
hasil perolehan dk = n-1 = 2,045. Dengan demikian terdapat pengaruh yang
siginifikan yang ditunjukkan bahwa tnitung lebih besar dari twaper (9,972 > 2,045)
dengan taraf signifikan 5%. Pada perhitungan R Square yang telah dilakukan,
diperoleh koefisien determinasi R Square = 0,780, hasil tersebut menunjukkan
kontribusi dari layanan bimbingan dan konseling terhadap prestasi belajar siswa
sebesar 78%. Hasil analisis regresi linear sederhana, diperoleh persamaan regresi
Y = 46,919 + 0,381X, menunjukkan bahwa jika X = 0 maka diperoleh nilai
layanan bimbingan dan konseling sebesar 46,919. Koefisien regresi nilai b
sebesar 0,381 bernilai positif artinya menunjukkan pengaruh yang searah yaitu
jika layanan bimbingan dan konseling ditingkatkan sebesar satu satuan maka

akan meningkatkan prestasi belajar siswa sebesar 46,919.
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B. Saran-saran

1. Peneliti diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman, serta
lebih  mengembangkan wawasan peneliti mengenai kegiatan layanan
bimbingan dan konseling di MIN 3 Kabupaten Labuhanbatu.

2. Diharapkan kepada pihak sekolah untuk meningkatkan kualitas layanan
bimbingan dan konseling dengan menambah jam pelajaran bimbingan dan
konseling serta menyediakan guru pembimbing khusus yang ahli pada
bidang layanan bimbingan dan konseling.

3. Guru bimbingan dan konseling diharapkan untuk meningkatkan partisipasi

dalam memberikan solusi kepada siswa yang mengalami permasalahan.
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Lampiran 2

ANGKET LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

A. ldentitas Siswa

Nama
Kelas

Nomor Absen
B. Petunjuk Pengisian

1.
2.
3.

Bacalah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan teliti.

Tuliskan nama, kelas, dan nomor absen.
Berilah tanda (v) pada lembar pertanyaan di bawah.
Keterangan:

SL : Selalu

SR : Sering

KD : Kadang-kadang

HTP : Hampir Tidak Pernah
TP : Tidak Pernah

No

Pernyataan

SL

SR

KD

HTP

TP

1.

Saya tetap melanggar peraturan
sekolah meskipun sudah mengikuti
layanan orientasi

Melalui layanan informasi saya
mengetahui cara belajar yang efektif

Melalui layanan informasi saya jadi
tahu bagaimana membangun
hubungan sosial yang baik di
lingkungan sekolah dan masyarakat

Saya tidak tahu minat dan bakat apa
yang saya miliki

Saya tidak tahu bagaimana cara
belajar yang efektif
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Melalui layanan penempatan dan
penyaluran saya diarahkan untuk
menggali potensi dan bakat yang
dimiliki baik dibidang prestasi belajar
maupun keterampilan

Saya bingung bagaimana menyalurkan
minat dan bakat

Melalui layanan pembelajaran saya
berusaha untuk aktif mengikuti jam
pelajaran tambahan di sekolah agar
lebih  membantu  saya  dalam
memahami materi pelajaran yang
sudah diberikan

Saya tidak mengerti bagaimana sikap
belajar yang efektif

10.

Melalui layanan konseling perorangan
masalah yang saya hadapi dapat
terpecahkan sehingga perasaan saya
tenang

11.

Saya tidak mendapat apresisasi atas
usaha belajar saya

12.

Saya ragu untuk menceritakan masalah
saya kepada guru Bimbingan dan
Konseling

13.

Melalui bimbingan kelompok
bermacam-macam masalah  dapat
dipecahkan melalui diskusi kelompok,
baik masalah pelajaran, sosial atau
merencanakan kegiatan

14.

Saya dapat bertukar pendapat dengan
teman-teman  untuk  memecahkan
masalah secara bersama-sama setelah
mengikuti layanan bimbingan
kelompok

15.

Dengan bimbingan kelompok saya
dapat bersantai karena sudah diwakili
oleh teman yang lain dalam
menyampaikan pendapat

16.

Saya berusah membantu teman yang
mengalami kesulitan belajar
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17.

Melalui layanan konseling kelompok
saya dapat meningkatkan rasa empati
terhadap teman-teman di sekolah

18.

Saya tidak mendapat kesempatan
untuk menyampaikan pendapat saat
kegiatan layanan konseling kelompok

19.

Kegiatan layanan konseling kelompok
membuat saya merasa terbebani
dengan masalah-masalah teman saya

20.

Melalui layanan konsultasi saya
mengerti bagaimana bersikap kepada
teman yang sedang mengalami
masalah

21.

Setiap kali saya memahami tentang
masalah yang didiskusikan saya akan
memberikan respon untuk mencarikan
jalan keluar setelah mengikuti layanan
konsultasi

22.

Saya tidak memberi nasihat kepada
teman yang sedang memiliki masalah

23.

Saya tidak ada waktu dalam membantu
mengerjakan tugas individu milik
teman saya

24,

Melalui  layanan  mediasi  saya
mengetahui dampak dari pertikaian
dengan teman

25.

Melalui layanan mediasi saya dapat
menerima dengan baik nasihat yang
diberikan ketika bertikai dengan teman
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Lampiran 3

Hasil Skor Angket Layanan Bimbingan dan Konseling
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Lampiran 4

Uji Validitas Angket Layanan Bimbingan dan Konseling
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X27 X28 X29 X30 X31 X32 X33 X34 X35 | TOTAL
X1 Pearson
) ,151 ,244 240 -,194 ,075 ,052 ,258 331 -,312 ,289
Correlation
Sig. (2-tailed) 427 ,194 ,201 ,306 ,695 ,785 ,169 ,074 ,093 121
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2 Pearson
. ,051 ,032 ,309 ,246 217 ,027 ,313 1401 -141 ,225
Correlation
Sig. (2-tailed) , 787 ,867 ,097 ,189 ,250 ,889 ,092 ,462 ,457 ,233
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X3 Pearson
. 2921 -,107 ,182 275 102 -,064( -,029 ,062 ,263 ,236
Correlation
Sig. (2-tailed) 117|574 337 41| 593| ,738| 877 ,747| 160 ,209
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X4  Pearson . - .
) 274 ,289 ,328 ,037 330 ,422 ,315| ,539 -,238 ,513
Correlation
Sig. (2-tailed) ,143 121 ,077 ,846 ,075 ,020 ,090 ,002 ,205 ,004
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X5  Pearson - . -
. ,314 224 ,465 -,012 ,359 ,335 323 ,444 ,035 ,588
Correlation
Sig. (2-tailed) ,001 ,234 ,010 ,951 ,051 ,070 ,082 ,014 ,855 ,001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X6 Pearson N
. 312 ,260 108 -,115 113 ,250 ,097 ,0401 -,210 ,415
Correlation
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Sig. (2-tailed) ,093 ,166 571 ,546 ,554 ,182 ,609 ,834 ,266 ,023
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X7  Pearson - . . -
. 2701 ,523 ,197 ,055 153 ,370 ,081] ,369 ,106 471
Correlation
Sig. (2-tailed) ,149 ,003 ,296 775 ,420 ,044 ,669 ,045 579 ,009
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X8 Pearson - . .
. ,160 ,278 ,104 ,170 ,190( ,610 , 157 ,363 -,100 ,428
Correlation
Sig. (2-tailed) ,399 ,137 ,583 ,368 ,316 ,000 ,408 ,049 ,598 ,018
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X9 Pearson .
) -,058 ,077| -,138 ,136 134,447 -,047 ,003| -,233 ,097
Correlation
Sig. (2-tailed) ,766 ,692 AT74 ,481 ,487 ,015 ,809 ,987 ,225 ,616
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
X10 Pearson - .
) ,146 ,350| ,470 -,027 222 -,159 ,324 ,289 ,031 ,436
Correlation
Sig. (2-tailed) ,441 ,058 ,009 ,887 ,238 ,401 ,081 121 ,872 ,016
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X11 Pearson . .
. 2941 585 ,163| -,396 ,043( -,091( -,068 1041 -,283 ,237
Correlation
Sig. (2-tailed) 115 ,001 ,388 ,030 ,822 ,632 721 ,583 ,130 ,207
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X12 Pearson .
. ,197 ,076 172 ,249 ,205 ,222 ,244 ,263 ,302 ,446
Correlation
Sig. (2-tailed) ,298 ,689 ,362 ,185 ,276 ,238 ,195 ,160 ,105 ,013
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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X13 Pearson - . .
. ,013 322 | ,478 ,360 ,255 ,085| ,363 ,344 ,201 ,461
Correlation
Sig. (2-tailed) ,946 ,082 ,008 ,051 173 ,654 ,049 ,063 ,286 ,010
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X14  Pearson . .
. -223| -,212 163 ,377 ,046( -,018| ,408 ,095 ,142 ,154
Correlation
Sig. (2-tailed) ,235 ,260 ,388 ,040 ,808 ,923 ,025 ,618 ,454 ,416
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X15 Pearson . .
) ,593 ,337 ,093] -,131 ,281 ,281| -,028 ,075| -,095 ,465
Correlation
Sig. (2-tailed) ,001 ,069 ,625 ,489 ,132 ,133 ,885 ,694 ,617 ,010
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X16 Pearson
. ,335| -,048 ,0271 -313| -,076 2441 -210| -,055| -,291 ,178
Correlation
Sig. (2-tailed) ,071 ,802 ,887 ,092 ,690 ,193 ,266 172 ,119 ,348
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X17 Pearson .
. ,0221 -,081 ,052 ,041| -068| -,089| ,388 0471 -,147 ,190
Correlation
Sig. (2-tailed) ,910 ,669 ,785 ,829 721 ,640 ,034 ,806 437 ,316
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X18 Pearson .
. 1531 -,241 ,318 ,353 ,048 ,013 ,066| -,011 ,338 ,391
Correlation
Sig. (2-tailed) ,419 ,199 ,087 ,055 ,801 ,947 ,769 ,952 ,068 ,033
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X19 Pearson . .
) ,243 ,126 ,270 ,230 121 ,328 ,119| ,462 ,197 ,394
Correlation
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Sig. (2-tailed) ,196 ,507 ,150 ,222 ,525 ,077 ,530 ,010 ,296 ,031
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X20 Pearson - . .
. ,545 115 ,153| -,085 ,060 ,208| -,093| ,418 ,288 ,454
Correlation
Sig. (2-tailed) ,002 ,546 421 ,653 752 ,270 ,627 ,022 ,123 ,012
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X21 Pearson . . . .
. ,356| ,390 ,442 ,094 ,317 ,032 ,336| ,425 ,263 ,692
Correlation
Sig. (2-tailed) ,054 ,033 ,014 ,619 ,088 ,868 ,069 ,019 ,160 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X22 Pearson . .
) ,0941 ,433 ,302 ,163 ,235 ,018 ,233 ,134 ,016 ,384
Correlation
Sig. (2-tailed) ,622 ,017 ,105 ,388 ,210 ,924 ,215 479 ,935 ,036
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X23 Pearson . .
. 236 ,453 215] -,150( -,038 225 -,044 ,296| -,005 ,404
Correlation
Sig. (2-tailed) ,210 ,012 ,255 ,428 ,843 ,232 ,817 112 977 ,027
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X24  Pearson -
. 2021 -,096| -159| -124( -331| -,159] -,466 -,280 ,218 -,080
Correlation
Sig. (2-tailed) ,283 ,615 ,401 ,515 ,074 ,401 ,009 ,133 ,248 ,675
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X25 Pearson . - " .
. -,131 ,358| ,3767| ,561 ,512 ,353 ,358 1881 -,059 ,388
Correlation
Sig. (2-tailed) ,489 ,052 ,041 ,001 ,004 ,055 ,052 ,320 757 ,034
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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X26 Pearson . . . -
. , 1551 -,086 156 ,398 ,103 2441 398 ,365 ,330 ,525
Correlation
Sig. (2-tailed) ,413 ,650 411 ,029 ,587 ,194 ,030 ,048 ,075 ,003
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X27 Pearson o
. 1 ,266 ,084| -,047 ,205 253 | -,283 222 ,236 ,513
Correlation
Sig. (2-tailed) ,156 ,659 ,806 277 177 ,130 ,238 ,209 ,004
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X28 Pearson . . . -
) ,266 1 312 -,037| ,435 374 ,130| ,368 -,253 ,512
Correlation
Sig. (2-tailed) ,156 ,094 ,848 ,016 ,042 ,493 ,046 177 ,004
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X29 Pearson . . . - -
. ,084 ,312 1] ,381 447 ,267| ,4367| ,540 ,097 ,662
Correlation
Sig. (2-tailed) ,659 ,094 ,038 ,013 ,154 ,016 ,002 ,611 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X30 Pearson . . .
. -,0471 -037| ,381 1 ,313 ,255 ,290 JA111  ,399 ,375
Correlation
Sig. (2-tailed) ,806 ,848 ,038 ,092 173 ,120 ,558 ,029 ,041
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X31 Pearson . . - .
. 2051 ,435 447 ,313 1| ,587 ,204 2801 -,123 ,487
Correlation
Sig. (2-tailed) 277 ,016 ,013 ,092 ,001 ,280 ,135 516 ,006
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X32 Pearson . " -
) 253 ,374 ,267 ,255| ,587 1| -,002 314 -,244 ,519
Correlation
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Sig. (2-tailed) 177 ,042 ,154 173 ,001 ,991 ,001 ,193 ,003
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X33 Pearson . - .
) -,283 130 ,436 ,290 ,204( -,002 1] ,609 -,163 ,404
Correlation
Sig. (2-tailed) ,130 ,493 ,016 ,120 ,280 ,991 ,000 ,391 ,027
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X34  Pearson . . . .
. 2221 ,368°| ,540 111 ,280 ,314| ,609 1| -,024 ,649
Correlation
Sig. (2-tailed) ,238 ,046 ,002 ,558 ,135 ,091 ,000 ,901 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X35 Pearson .
) ,236| -,253 ,097 | ,399 -123| -244( -163| -,024 1 ,183
Correlation
Sig. (2-tailed) ,209 177 ,611 ,029 ,516 ,193 ,391 ,901 ,334
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
TOT pearson *k Kk Kk * Kk Kk * Kk
. ,513 512 ,662 3757 | ,487 ,519 4047 | ,649 ,183 1
AL  Correlation
Sig. (2-tailed) ,004 ,004 ,000 ,041 ,006 ,003 ,027 ,000 ,334
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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Lampiran 5

Hasil Uji Reliabilitas

95
123

9
95

92

91

96
124
102

80
89

89
102

87
107
101

86
78
105
107

83

80
117

96
93

81

79

94
81

25

24

23

22

BUTIR ANGKET

21

20

19

18

17

16

15

14

13

12

1

10

10
1
12
13

14
15

16
17
18
19
20
21

22

23

24
25

26
27

28
29
30

" 250" o783 08" 148" 05477 17060 14137 1357 100" 1,206 1,651

1,252

1,155"

1,357

2,120"

4

1,564

1,206

1,361"

4

1,500

v

0,506

1,275"

L4

073" 1,94

0833 0562"
183,7023

v

Varians

V. TOTAL

31,960

J. VARIANS

0,860

RELIABILITAS

KETERANGAN RELIABLE
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Daftar Nilai Rata-rata Ujian Formatif Siswa Kelas VI MIN 3 Labuhanbatu

No NAMA NILAI
1. | AFA 80
2. | ASP 81
3. |AAD 81
4. | ASH 81
5. | FANa 78
6. | GR 81
7. | HSZ 75
8. | HBT 95
9. 11IS 72

10. | KNDR 81

11. | KS 80

12. | MHAH 85

13. | MAATH 80

14. | MAB 81

15. | MALN 81

16. | MFWJ 80

17. | MRA 80

18. | NMN 80

19. |NR 80

20. | NRS 85

21. | NSAQ 80

22. | NAANP 78

23. | NAL 80

24. | RAA 90

25. | SM 90

26. | TCS 80

27. | WFR 81

28. | ZFAS 81

29. | ZN 80

30. | ZSS 82




DAFTAE NILAI FOERMATIF [ KELAS 6A SEMESTER GANMN]JIL

TAHUN PELAJARAN 2023 / 2024

o . MATA PELAJARAN TUMLAH NI
MO MAMA SISWA A SKI | BA | PEN | BI | MM BING| MILAT |RaTA - RATA
1 | AL FAIZ RAMADHAN B0 B5 | 70 | 100 | 100 | B5 85 70 1085 §3,36
2 | ALl MURDANI RITONGA 80 5 | 70 | B0 | 100 | BOD 5 a0 1OED §3,08
3 | ALQIRAN NAHEI SELIAN 80 35 | B0 | B0 | 100 | 100 a0 | 90 | 70 1120 BE.L5
21 | AQILA FARISAH SIREGAR 30 95 | &0 | 90 | 100 | B0 35 | 95 | &0 1130 6,92
5 | AQYLA KIRANA a0 95 | B0 | 90 | 100 | 85 95 | 90 | 80 11ED 80,77
& |CINTASAFA OKTAVIA a0 95 | B0 | 90 | 100 | 85 92 | 90 | B0 L1E7 §9,77
7 | GHINA NEYLA HARAHAP a0 95 | B0 | 90 | 90 | 100 95 | 90 | 100 200 53,31
B |IBNU ALFARTH 90 90 | B0 | 90 | 100 | 85 30 | 95 | 100 | 1170 90,040
5 |JODIE AFTA [ANITEA 30 35 | B0 | 90 | 100 | 85 85 | 95 | 90 1185 91,15
10 | KEISHA SALGABILA HARAHAF 80 95 | B0 | B85 | 90 | 90 95 | 90 | 80 1130 BE.92
11 | KHAVINDEA AL FARIZ NST 80 o0 | 80 | 80 | 100 | 80 a0 | 90 | 80 1125 §6,54
17 |MAHZEIN HABIE ALDINY HARAHAF 80 50 | B0 | B0 | 100 | B0 90 | 90 | 80 1110 85,38
13 | MHD. FAHRT WILDAN [ULIANDI 80 B5 | B0 | 100 | 100 | 85 BS | 90 | 70 1125 §6,54
14 |MUHAMMAD AYYAS BASYASYA a0 95 | B0 | B5 | 100 | 100 85 | 90 | 7o LLED §9,23
MITHAMMAD FATTH NASUTION 80 90 | B0 | 90 | 100 | 85 90 | 90 | 90 1140 B7.69
MUHAMMAD HAFTZUL ALWI a0 90 | B0 | 90 | 100 | 90 90 | 90 | 90 1165 9,62
WADIRA AISTAH RTZHY B0 30 | 70 | B0 | BS | B0 30 | 90 | 70 070 231
NAHYA MUMTAZAH NASUTION B0 70 | 90 | B0 | 75 30 | 70 1020 80,00
NEISY A AGUSTIN g0 70 | 100 | B5 | BO 30 | 70 1090 3,85
20 |RAFA EEAND ALPASHA 80 70 | B0 | 100 | B0 a0 | 90 1100 B3.62
71 |RATHANA AL HUMAIRAH P2 SIREGA 80 B0 | 100 | 90 | B0 30 | 70 1100 B1.62
23 | RAJATA DOLLIANSTAH SIREGAR 30 B0 | 100 | 100 | 90 30 | 100 | 1185 91,15
23 | RIFEY ADRIAN ASRURI a0 g0 | 100 | 100 | 100 90 | 100 | 1195 51,92
21 |ROHMAN ALWI SIREGAR 80 g0 | 90 | 90 | 85 ap | 70 LOED 3,0
75 |SANIA AURELIA SIRECAR 30 35 | B0 | 90 | 100 | 85 85 | 95 | 80 1170 50,040
26 | THALITA CHILASTAVIA a0 95 | B0 | B5 | 90 | B5 85 | 95 | 70 1135 B7.31
27 |ZAKI NAEIL ROBBANI g0 g5 | 70 | B0 | 90 | B0 BS | 95 | 100 | 1100 B1,62
28 | ZULMI FURQON ADLIANSTAH & 80 90 | B0 | 90 | 100 | 90 90 | 90 | 100 | 1150 BB.16
TUMLAH NILAL 2360 7525 | 2170 | 2495 | 2690 | 2405 2517 | 2550 | 2290
WILAT FLATA - RATA B3 30,2 | 77.5 | B3.1 | 96,1 | B5.3 §9,9 | 91,1 | BLE

Rantauprapat.
WALI KELAS 64

5 September 2023

ERLI FAWANI SIREGAR. 5.Pd.I
NIF 197705211993 032001




DAFTAR NILAI FORMATIF I KELAS 6B SEMESTER GANJIL
TAHUN PELAJARAN 2023 / 2024

I MATA PELAJARAN [UMLAH| WNILAI

Ne NAMA SIEWA AH AA FIK SKI BA PEN Bl MM P4 IPS | SBAP | PJOK | BING | NILAI |RATA-RATA
1 |[AHMAD FAUZAN ALAINA 75 B0 BS BS 70 B0 BS B0 BS BS BS 80 70 145 £0,38
1 |AILAHASYA FUTRI HSE 70 Bl B3 B3 70 30 100 Bl 75 100 35 30 30 1110 B5.38
3 |ALYAFRADIEA RITONGA B0 B0 25 35 B0 35 100 100 N 100 E3 30 70 1140 BT.63
4 |ARIF SYAHPUTRA HRP BS BS BS BS B0 BS B0 75 B0 B0 BS B0 70 1055 BL15
5 |DEWISAFITRI 35 30 35 35 B0 100 70 BS 75 100 B0 30 B0 1135 B7.31
& |GIBRAN ALFAITH 100 30 31 35 B0 20 B0 BS 75 BS 30 30 B0 1120 85,15
7 |HARITS FAHREZA 100 30 E 35 B0 30 100 100 B0 100 30 30 100 1205 31,69
B |HASTA SYAFIRA ZAHRA 75 75 20 B0 75 20 B0 75 40 B0 B0 B0 20 380 7538
3 100 30 35 35 30 100 100 30 30 100 100 35 35 1240 35,38
10 |INAYAHWARDAH ARIFAH NUR B0 B0 3 35 B0 100 B0 30 65 BT 100 30 B0 117 85,32
INT:AH SAFRIAN 75 75 75 75 75 75 75 40 75 75 75 75 70 935 71,92
JANEETA KHANSA 30 B0 BS 30 B0 100 100 B0 65 35 100 30 B0 1135 B7.31
MUHAMMAD [KRAM 30 Bl 30 B3 Bl 30 100 B3 Bl 100 100 30 70 1140 BT.63
MUHAMMAD RIDHO ABBAR. E3 B0 E5 B0 75 20 B0 75 N B0 35 B0 70 1045 B0.38
MUTIARA FATHITAH LUBIS 30 20 25 30 20 35 70 £3 75 30 100 30 30 1120 £5.13
NABILA ANGGRAINT HARAHAP 100 30 3 30 B0 35 100 30 75 100 100 30 30 1130 31,54
NAUFAL ATIZ 30 B0 BS 30 70 20 100 B0 35 30 100 30 70 1120 85,15
NAYLA ASCHIFA PRAKASAN] 30 B0 BS B0 70 100 100 75 30 100 100 30 70 1130 B6,32
NAZRIANHAR ALTHAF ALEAHFINSFAN 30 Bl B3 30 70 &0 100 Bl 55 30 100 30 70 1030 £3.85
RAISTA ATZAHRA B0 B0 30 E3 70 30 100 B0 30 100 100 30 30 1145 EE.0E
21 |RATU FEBRIANY HASAN 30 B0 31 BS B0 B0 100 B0 30 35 100 30 70 1130 86,32
22 |RAYASEPTIVANI 30 30 30 30 B0 100 100 30 30 100 100 30 100 1210 93,08
23 |RIFKY ADITIA PRANATA 30 30 35 30 B0 20 100 100 75 30 100 30 100 1180 90,77
24 |SEPTISALSABILA PUTRI B0 B0 BS BS B0 35 30 BS 75 30 100 30 70 1105 B5,00
25 |SHOQIA 100 30 30 35 Bl 30 100 B3 75 100 100 35 &l L1180 90,77
26 |TASYANAIDA 30 30 3 35 20 30 100 £3 25 35 100 35 70 1183 3,62
27 | ZIKRI AFANDRA BATUBARA 30 B0 BS BS 70 B0 100 B0 B0 35 100 35 1040 1140 BT.69
28 | ZULFAIRA NASUTION 30 B0 30 30 B0 2D B0 30 50 100 100 30 100 1130 B6,32

[UMLAH NILAT 3 2450 | 2475 | 2165 | 2480 | 2570 | 2335 | 2165 | 2602 | 260 | 2485 | 2375
NILAI RATA - RATA 875 | 883929 | 773214 [ e85714 | 907857 | 630357 | 773214 [ 929288 | 33 BE75 | ELI3

Rantauprapat,
WALI KELAS 6B

Maimunah, 5.Pd
NIF 157008121994032002




DAFTAR NILAI FORMATIF I KELAS 6C SEMESTER GANJIL
TAHUN PELAJARAN 2023 / 2024

T MATA PELAJARAN TUMLAH|  wiLa
MO NAMA SISWA AH AA FIK SHI EA PEN Bl MM IFA IFS | SEAP | PJOK | EING | NILAT |RATA - RATA
L | AIDIL AL FANSYAH SIREGAR 75 90 90 %0 85 90 100 85 100 100 80 85 80 1150 BE 16
1 | AKDAR PRATAMA RANGELTI 75 BS 95 85 BS 90 100 B0 B0 100 B0 5 90 1130 BE97
1 | ALBAINAGHAZZAM RAMBL BE 90 BE 95 B0 95 1M 100 B0 100 90 95 B0 1175 90,38
3 | ARYANINATASYADUI 100 %0 %0 95 Bl 95 1M Bl BS 10 85 %0 Bl 1170 0,00
5 | CHERRYLOVELY HARSALI 10 50 85 35 50 100 70 BS B0 100 50 50 B0 1185 B9,62
6 | DiSYASACILA SIREGAR 100 50 50 35 BS BO BO BS BO BS 51 50 BO L1130 B6,92
7 | FARAH KHAIRIAH 10 %0 %0 35 BI %0 1 104 BI 10 Bl %0 10 | 1195 91,92
E | FAUZAN AHMAD NASUTION 75 80 80 80 75 80 80 75 80 80 80 0 75 020 7846
% | PRI HUMAIRDH BR DALIMUNTHE 100 95 95 95 BS 100 100 BS 75 100 95 95 90 1110 93,0
10 |GILANG RAMADHAN B0 BE BE 20 B0 BE Bl 75 B0 B0 85 0 B0 1055 BELLE
11 |HAIKAL SYAH MALILANA 100 %0 BS 50 Bl 10 1M Bl Bl 10 90 5 Bl L1160 89,23
12 [INTAN HURAINI 85 BS BS 30 BS 100 10 B0 B0 85 1M 50 B0 1185 B9,62
13 | KALIKA NADHIRLA DISTY RITONGA BO BO BO Bl BO BO BO 75 BO BO 1 0 BO 1055 EL1S
13 |M.FAINIRAPA AL HUDA 85 85 50 35 50 50 100 104 BO 100 1 50 BO 1205 32,69
15 | M. RALL ASSABIL HAP 95 85 85 %0 85 95 80 85 80 90 80 90 90 1130 85,92
16 | MEISYA AZRILLA 100 90 90 %0 B0 95 100 90 75 100 B0 90 90 1170 %0,00
T | MUHAMMAD AQEEL AL TSANY HASIBUAN BE B0 BE 20 B0 B0 Bl B0 B0 B0 Bl 0 75 1045 20,38
1B | NAVRS RAHMADHANI SIREGAR 95 BS %0 Bl %0 10 1M 75 %0 10 90 %0 Bl 1185 89,62
19 |NURUL AMALIL LUBES 85 BS BS 30 B0 B0 10 B0 65 50 50 50 B0 L1110 B5,38
20 | RAFASEPTIAN HARAHAP BS 50 50 ES 50 50 100 BO 50 100 85 BS 50 L1160 £9,23
21 | RAFAEL BAYHAD'S 85 BS 50 ES BO BO 100 BO 50 85 1 50 BO L150 BE, 6
11 | REFAN ZIKRI RIANSYAH HARAHAP 95 95 90 %0 85 100 100 90 90 100 100 90 e | 1218 94,23
11 | RIFQI AQDMIO PRAMANA 95 95 95 %0 B0 B0 100 100 B0 90 90 90 100 | L18% 3L15
24 | miska s BE BE BE 85 B0 95 90 BE B0 90 90 90 B0 1120 BE,LE
15 |SANDAIFA MALAKISND 100 95 %0 95 %0 %0 1M BS %0 10 Bl 95 Bl 1150 91,54
26 | SYIFA SALSABILA DALIMUNTHE 85 85 50 35 B0 50 10 BS BS 85 85 85 B0 L1170 S,
37 | WARDAH HANIFAH AMSYAR HASIBLIAN 85 30 30 30 30 BO 10 BO BO 85 50 85 100 | 1175 30,38
TUMLAH NILAT 2475 | 2390 | 2390 | 2405 | 2250 | 2430 | 2540 | 2280 | 2215 | 2585 | 2385 | 2395 | 2280
NILAI FATA- RATA BE,3929 | B5,3571 | 85,3571 | 85,8929 | B0.3571 | 86,7857 | 90,7143 | BLA4186 | 79,1071 | 90,8919 | B5,1786 | 85,5357 | ELAIEE
Rantauprapat,
WALIKELAS 6C

Susile, 5.Pd. ML.Pd
NIPF 198012292005011001




DAFTAR NILAI FORMATIF [ KELAS 6D SEMESTER GAN]JIL
TAHUN PELAJARAN 2023 / 2024

AN A s MATA PELAJARAN TUMLAH HILA
No NAMA SISWA AH AA FIK SKEI BA PEMN BI gy IFA IPS S5BdAP PIOK | BING [ NILAT | RATA - RATA
1 ADBWIYAH ITSHA 75 BS o BG 75 o £l Eall £l £l BD B il 1110 BL.38
2 ADHTY RIEK] PRATAMA PANIATAN 75 BS o BS 75 Eal 95 BS By 95 BS ELl gal 1120 B6.15
3 ARDY SAKHA PRADPTA BS BS BD BG BD Bo i 75 Biy BG BD B il 1055 BL15
4 ARKAN ALVARD DALIMUNTHE BD BO Bo BD BS Bo BD 75 Bl Bo BS BG il 1055 BL15
5 FADHILAN HARIRI DALIMUNTHE Eall Eall o £l BS 1{H} BD Eall Biy £l BS £l BD 1155 BB.BS
& FARISHA AQILA AULLS SIREGAR 95 Eall o £l BS Bo BG Eall Biy Eall o £l BD 1150 BBA46
7 FIRZA ACHATIMA SYALIOI HARAH AP 95 50 o 95 BS Eal 95 95 BS 95 Eal 85 LMD 2} 92,31
B JIBRIL ALFATH MAKRUF RAMEE Eall Eall o Eall BS Bo BD Eall 75 Eall b6 Eal 1HE 1141 B7.7T
£ KEISH.A SALSARILA LUBIS BD BD BD BD BD BD BD 75 Bl BD BD Bl BD 1135 7961
KEYZA IDRIS RITONGA BS BS o £l BS £l BG Eall 75 Eall o £l BD 1140 B7.69
FAALVIRLA SHADLLAISYAH HARSH.AP 95 BS o Eall BS £l £l BS B £l o £l BD 1165 B9.612
MUHAMMAD ATKA LUTHFI NASUTION gal BS o gall BS 95 95 BS 75 95 BS 95 BD 1145 BE.0E
MUHAMMAD FARDHAN SARAGIH Eall BS o Eall BS o £l Eall B £l BS £l il 1145 BB
MUHAMMAD LUTHFI ASSORRI Eall BS o £l BS o £l 95 B £l BD £l il 1150 BBA46
MALILA ARTY Z0IN Eall BS o Eall BS £l 75 Eall Biy Eall o £l gall 1145 BB
HATTHASYA LOVELY THALL HUTAPES 95 Eall o Eall BS £l £l Eall Biy £l Eat) £l gall 1186 91,23
NALRAH RAYYANI gall BS cal) gall BO BS 95 BS 95 gall BO 95 il 1130 B6.92
HAZMU SYAKIER AL-DyAMARA Eall BS o BG BD £l £l BD Eal £l BS £l il 1135 E7.31
HATWA ALIKA LUBES Eall BS o Eall BD i £l BS 75 Eall BS £l il 1110 BL.38
20 ORREA ANANDA WIDLY POHAN BS BS o Eall BD o £l BS Eal £l o £l gall 1160 B9.23
21 QUEENSYAH ATHIFA ROLAN Eall BS o Eall BS Bo £l BS Eal £l o £l il 1145 BB
22 PLAFIFAH LILYA HARAH AP gall gall eall gall BS 95 95 gall Ea 95 95 95 LMD 2} 92,31
23 SALW.AL PHANFIRAH Eall Eall o Eall BS B& £l 95 Biy Eall BS £l 1HE 1171 galll
24 | SymHAAN FIKRSAG ALY BS BS o Eall BS £l Eall Eall Biy Eall BD £l il 1125 B&6.04
25 SIFA AL MARWAH NASUTION 95 Eall o Eall BS o £l Eall Biy £l BS Eal BD 1155 BB.BS
26 |'WILDAN FATHURRAHM AN RAMBE Eall Eall o Eall BS o £l Eall Eal £l BS Eal il 1150 BBA46
27 | ZeKia SALWA SIPAHUTAR gall BS eall gall BO B& 95 5 BS. 95 gall Ea LMD 1161 B9.31
2B | ZHAFIRA DMAS DALIMUNTHE Eall BS o Eall BS B& BG Eall 75 £l o B 1HE 1146 BB.15
JUMLAH NILAT 2475 2415 2495 25005 2325 25008 2530 2440 2320 25085 2417 2580 220
NILAI RATA - RATA BB.393 | B620 | B9.107 | B9464 | 3,036 | 89,071 | 90,357 | B7,143 | BLBLT | 92,321 | B6321 | 92,143 | BLTEE
Rantauprapat.
WALI KELAS 6B

Ahmad Ardiansyah Rambe, 5.Pd., M.Pd
NIP 198412052019031004




Lampiran 7

Hasil Uji Prasyarat

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

2. Uji Homogenitas

Residual
N 30
Normal Parametersab Mean ,0000000
Std. Deviation 2,01193095
Most Extreme Differences Absolute ,101
Positive ,101
Negative -,067
Test Statistic ,101
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

Test of Homogeneity of Variances
Prestasi Belajar
Levene Statistic dfl df2 Sig.
2,440 3 26 ,087

Lampiran 8




1. Hasil Uji Korelasi

Hasil Uji Hipotesis

Correlations

96

Layanan
Bimbingan dan | Prestasi Belajar
Konseling Siswa

Layanan Bimbingan dan Pearson Correlation 1 ,883"
Konseling Sig. (2-tailed) ,000

N 30 30
Prestasi Belajar Siswa Pearson Correlation ,883™ 1

Sig. (2-tailed) ,000

N 30 30

2. Hasil Hitung Koefisien Determinasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,8832 ,780 772 2,048
3. Hasil Hitung Regresi Linear Sederhana dan Uji T
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 46,919 3,468 13,530 ,000
Layanan
Bimbingan dan ,381 ,038 ,883 9,972 ,000
Konseling
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Data Sigma X dan Y

No X Y X2 Y2 XY
1 72 72 5184 5184 5184
2 75 75 5625 5625 5625
3 77 78 5929 6084 6006
4 77 78 5929 6084 6006
5 77 80 5929 6400 6160
6 81 80 6561 6400 6480
7 83 80 6889 6400 6640
8 84 80 7056 6400 6720
9 85 80 7225 6400 6800
10 85 80 7225 6400 6800
11 86 80 7396 6400 6880
12 87 80 7569 6400 6960
13 87 80 7569 6400 6960
14 89 80 7921 6400 7120
15 91 80 8281 6400 7280
16 91 81 8281 6561 7371
17 92 81 8464 6561 7452
18 93 81 8649 6561 7533
19 93 8l 8649 6561 7533
20 93 81 8649 6561 7533
21 94 81 8836 6561 7614
22 95 81 9025 6561 7695
23 96 81 9216 6561 7776
24 97 81 9409 6561 7857
25 100 82 10000 | 6724 8200
26 100 85 10000 | 7225 8500
27 103 85 10609 | 7225 8755
28 106 90 11236 | 8100 9540
29 106 90 11236 | 8100 9540
30 113 95 12769 | 9025 | 10735
Jumlah | 2708 2439 | 247316 | 198825 | 221255
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NILAI-NII

ATt PODUCT MOMENT

e
N Signifikan
5% T_ N N &ﬂf Signifikan
3 0,997 0.999 37 ~ “ 5% 1%
: 2 0.381 s
4+ 0950 |0900 |ag 0487 |55 10266 | 0345
&S 0.374 1 0478 |60 0254 | 0,330
5 0.878 0.959 29 0367 ) i
- 367 1 0470 | 65 0244 | 0317
¢ ‘: 1 0917130 0361 | 0463 |70 0235 | 0.306
7 ‘-134 0.874 31 0355 | 0456 75 0,227 | 0,296
§ |0707 | 0834 |32 0349 | 0449 |80 0220 | 0286
9 0.666 | 0.798 a3 0344 [ 0442 |85 0213 | 0278
10 | 0,632 | 0765 34 0339 0436 |90 0,207 | 0,270
1| 0.002 | 0735 35 03314 | 0430 |95 0,202 | 0263
12 0576 | 0.708 36 0,329 | 0,424 100 0,195 | 0,256
13 | 0,553 | 0.084 37 0325 | 0418 125 0,176 | 0,230
14 | 0532 |o0.6061 38 0320 | 0413 150 | 0,159 |o0210
15 [ 0514 | 0,641 39 0316 | 0,408 175 0,148 | 0,194
16 | 0497 | 0.623 40 0,312 | 0403 [ 200 0,138 | 0,181
17 | 0,482 | 0.606 41 0,308 | 0.398 | 300 0,113 | 0,148
18 | 0,468 | 0,590 42 0,304 | 0393 | 400 0,098 | 0,128
19 | 0456 | 0575 43 0,301 | 0389 |500 0,088 | 0.115
20 0,444 | 0,561 44 0.297 | 0384 600 0,080 | 0,105
21 | 0433 | 0,549 45 0294 | 0380 | 700 0,074 | 0,097
22 | 0423 | 0537 46 0291 |0376 | 800 0,070 | 0,091
23 | 0413 | 0526 47 0288 |0372 |900 0,065 | 0,086
24 | 0404 | 0515 48 0.284 | 0,368 1000 | 0,062 | 0,081
25 0,396 | 0,505 49 0,281 0,364
2 |o0388 |0496 |50 [0279 | 0361
NILAI-NILAI DALAM DISTRIBUSI t
o untuk uji dua fihak (two tail test)
[ oso [ o020 [ 0.0 005 | 002 | 001
o untuk uji satu fihak (one tail test)
dk 0.25 0.10 0,05 0,025 0,01 0,005
[ 1.000 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657
2 0.816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925
3 0,765 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604
5 0,727 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032
6 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707
7 0,711 1415 1,895 2,365 2,998 3,499
8 0,706 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 0.700 1,372 1.812 2,228 2,764 3,169
11 0,697 1.363 1,796 2,201 2,718 3,106
12 0.695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055
13 0,692 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977
15 0,690 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947
16 0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
18 0,688 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878
19 0,687 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861
20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845
21 0,686 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831
22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819
23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807
24 0,685 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797
25 0,684 1316 1,708 2,060 2,485 2,787
26 0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779
27 0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
29 0,683 1311 1,699 2,045 2,462 2,756
30 0,683 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750
40 0,681 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704
60 0,679 1,296 1,671 2,000 2,390 2.660
120 0,677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617
oo 0,674 1,282 1,645 1,960 2,326 2.576
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